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ABSTRAK

Penelitian ini muncul diawali dengan fenomena tentang berkembangnya studi
hadis kontemporer. Salah satu tokoh modern yang terkenal karena pemikirannya
yang kontroversial yaitu syekh Mahmud Abu Rayyah. la memberikan pandangan
yang berbeda tentang periwayatan hadis yang bersumber dari Ahli Kitab atau yang
biasa dikenal dengan hadis israiliyat. Dari pendapatnya tersebut, penulis berusaha
menggali jawabannya terkait pandangan syekh Mahmud Abu Rayyah dalam
menghukumi hadis israiliyyat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang sumbernya didapatkan
dari kajian pustaka (/ibrary research). Rumusan masalah yang akan diteliti antara
lain: pertama, bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis riwayat Imam Muslim No.
Indeks 1038 tentang larangan memaksa dalam meminta, kedua, bagaimana
pandangan syekh Mahmud Abu Rayyah dalam menghukumi hadis riwayat Imam
Muslim No. Indeks 1038 tentang larangan memaksa dalam meminta, ketiga,
bagaimana kontribusi syekh Mahmud Abu Rayyah dalam perkembangan kajian ilmu
hadis.

Merujuk pada pendapat ulama hadis dan ilmu hadis, pada umumnya hadis
israiliyat dihukumi sahih dan dapat dijadikan hujjah jika semua persyaratan hadis
sahih terpenuhi. Namun berbeda dalam pandangan syekh Mahmud Abu Rayyah
dalam menghukumi hadis israiliyat. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa,
kualitas hadis tentang larangan memaksa dalam meminta riwayat imam Muslim
nomor indeks 1038 yaitu Sahih Ii dhatihi karena telah memenuhi kriteria hadis sahih
serta tidak bertentangan dengan Alquran dan hadis sahih lainnya. Sehingga hadis ini
berstatus Magbul Ma’mulun bihyaitu bisa dijadikan hujjah sekaligus bisa diamalkan.
Akan tetapi hadis ini dihukumi Da 7foleh syekh Mahmud Abu Rayyah karena ada
salah satu perawi yang di jarh dan dianggap pembohong. Dari perbedaan pendapat
tersebut membuktikan bahwa keilmuan hadis bervariasi dan akan selalu berkembang
dengan tema-tema dan kajian yang sesuai dengan perkembangan zaman.

Kata kunci: Kehujjahan, Israiliyat, syekh Mahmud Abu Rayyah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rasulullah saw merupakan utusan Allah swt yang membawa risalah bagi
umat manusia di muka bumi melalui dua sumber utama yaitu Alquran dan Hadis.
Problematika keotentikan hadis sebagai pondasi kedua dalam agama Islam berbeda
dengan Alquran. Dilihat dari segi pewahyuannya Alquran merupakan wahyu al-
Matluw (yang terbaca). Dinyatakan demikian karena Alquran bersifat qat‘i dengan
pewahyuan secara mutawatir. Sedangkan hadis disebut wahyu gairu matluw (wahyu
yang tak terbaca) karena pada umumnya tidak semuanya hadis diriwayatkan dengan
mutawatir, sehingga otentisitas hadis sebagian besar bersifat sangkaan kuat (zanni
al-wurud).!

Sebagai pondasi rujukan kedua Islam, hadis memiliki peran yang signifikan
dalam mengawal dan mengarahkan keberagaman umat Islam, sehingga eksistensi
hadis menjadi hal yang urgen untuk dijadikan rujukan dalam mengurai globalitas
Alquran.? Hal ini berimplikasi terhadap perjuangan generasi selanjutnya yaitu para

sahabat sepeninggal Rasulullah saw dalam mendokumentasikan, merekam, menjaga

'Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani,
1995), 92-93. Lihat juga Abu Zahw, al-Hadith wa al-Muhadiithun (Beirut: al-Maktabah al
Taufiqiyah, t.t), 11.

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 46-50.



keotentikan hadis melalui beragam cara agar dapat terhindar dari segala bentuk
kesalahan dan penyangkalannya yang menjadi salah satu sebab ucapan Nabi
Muhammad saw dengan yang lainnya menjadi terkontaminasi.

Islam tidak lain sebagai agama penutup dimana posisinya menyempurnakan
syariat agama sebelumnya seperti Yahudi dan Nasrani. Maka tidak mengherankan
jika terjadi interaksi dan pencampuran ideologi yang secara tidak langsung akan
berimbas terhadap hadis. Tercampurnya ajaran-ajaran Yahudi dan Nasrani dengan
ajaran Islam akan melahirkan masalah baru yang disebut dengan Israiliyat. Israiliyat
inilah yang merupakan salah satu masalah utama dan sering diperbincangkan dalam
pembahasan teologis Islam.

Israiliyat adalah jamak dari kata israiliyah yang merupakan sebutan untuk
Bani Israil. Bani Israil sendiri merupakan dzurriyah (anak keturunan) dari Nabi
Ya’qub yang diperkirakan saat itu berjumlah dua belas orang.® Israiliyat menurut
bahasa adalah pengkhabaran, periwayatan atau berita dari Yahudi atau Nasrani yang
telah mewarnai kajian Islam (tafsir dan sunnah).* al-Dhahabi memberikan arti yang
lebih luas tentang israiliyat, yaitu merupakan kisah-kisah yang dibawa oleh orang-

orang Yahudi, Nasrani dan juga musuh-musuh Islam yang secara sengaja

3Muhammad Chirzin, Alquran dan Ulumul Qura’an (Y ogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1998), 78.
‘Muhammad Husein al-Dhahabi, al-Israiliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadith (Qaherah: Maktabah
Wahbah, 1990), 12.



diselundupkan kedalam kajian Islam.> Artinya dalam hal ini al-Dhahabi tidak
membatasi dari Yahudi dan Nasrani saja, melainkan semua orang bisa berpotensi
riwayatnya dikatakan israiliyah karena meriwayatkan tanpa dasar.

Dalam hadis dimungkinkan banyak terdapat riwayat israiliyat. Banyaknya
israiliyat dalam Hadis disebabkan karena dua faktor utama yaitu: pertama, banyak
para sahabat yang bertanya kepada Ahli Kitab sebagai tambahan data dan informasi.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ibn Khaldun bahwa orang Arab apabila ingin
mengetahui tentang permulaan kejadian makhluk mereka cenderung bertanya kepada
Ahli Kitab.® Kedua, banyak orang-orang Yahudi dan Nasrani (Ahli Kitab) yang
berbondong-bondong memeluk agama Islam, khususnya setelah Nabi Muhammad
saw hijrah yang kemudian mereka menekuni bidang keagamaan hingga outputmya
menjadi seorang perawi hadis.

Melihat begitu penting dan sakralnya kedudukan Hadis Nabi, bukanlah suatu
yang mengherankan jika para sahabat dan generasi berikutnya berusaha keras untuk
tetap menjaga posisi Hadis dalam mizan al-shari’ah dengan memfilter setiap berita
hoax, terutama yang bersumber dari Ahli Kitab (riwayat israiliyat) yang dapat
mencemari validitas Hadis yang akan berimbas pada lemahnya akidah umat Islam

dalam menjalankan prinsip kesucian agama.

S Ibid., 9-10.
SNur Cholis Madjid, Madjid, Islam Agama Peradaban Membangun Makna Dan Relevansi Doktrin
Islam Dalam Sejarah (Jakarta: Paramidina, 2000), 6.



Berkembangnya riwayat israiliyat tersebut semakin meluas, terjadi pada era
tabi’in. Pada masa ini semakin hadis-hadis palsu semakin menjamur, kebohongan
dan kedustaan dengan menyandarkannya kepada Rasulullah sawpun kian merebak,
serta penukilan dari ahli kitab semakin meluas.” Sehingga pada abad ke II sampai
abad ke V para ulama tidak hanya menjaga keotentikan hadis melalui hafalan tetapi
mulai merintis keilmuan Hadis dengan meletakkan dasar-dasar keilmuan Hadis.®

Berbicara tentang israiliyat dalam hadis, maka Ka‘ab al-Ahbar (W. 652 M)
dan Wahab bin Munabbih (W. 729 M) menjadi sasaran utama kalangan tabi’in yang
senantiasa dibahas karena keadilannya diragukan dan kekedrebilitasannya patut
dipertanyakan. Sejarah mencatat bahwa Wahab bin Munabbih adalah bernama
lengkap Wahab bin Munabbih bin Kamil bin Siyaj al-Aswar al-Imam. Ia seorang
tabi’in yang berasal dari negera Yaman lahir pada tahun 34 H tepatnya masa
pemerintahan Usman bin Affan.’ Ia mempunyai saudara Hamam bin Munabbih yang
juga mempunyai andil dalam penyebaran hadis di Yaman. Diketahui bahwa ia
banyak menguasai cerita israiliyat dan faham betul terhadap mushaf-mushaf Ahli
Kitab. Tidak jauh berbeda dengan Wahab, Ka‘ab yang bernama lengkap Ka‘ab al-
Ahbar merupakan seorang Yahudi yang baru mengucapkan syahadahnya pada masa
‘Umar bin al-Khattab menjadi khalifah. Sebelumnya ia dikenal sebagai seorang

Yahudi yang sangat mengetahui kitab Taurat. sehingga tidak heran jika ketika

"Muhammad Husin al-Dzahabi, Penyimpangan dalam Penafsiran Alquran (Jakarta:Rajawali, 1986),
24.

8M.Syuhudi Ismail, Pengantarllmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991), 101-102.

9Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, Juz 31 (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1980), 160.



masuk Islam banyak sahabat yang juga bertanya kepadanya perihal apa-apa yang
belum mereka ketahui.'”

Kendatipun latar belakang kedua perawi hadis di atas berasal dari Yahudi,
namun ulama muhaddisin seperti Abu Zahw dan sebagian kritikus hadis lainnya
tidak mempermasalahkan keadilan dua perawi tersebut (Ka’ab dan Wahab). Abu
Zahw beranggapan bahwa tidak ada yang salah dengan latar belakang dari kedua
perawi di atas walaupun awalnya mereka beragama Yahudi atau Nasrani. Karena
setelah mereka masuk Islam dan mempelajari seluk beluk agama beserta ilmu-
ilmunya kemudian meriwayatkan hadis, secara otomatis mereka telah
mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum meriwayatkan hadis dengan
pertimbangan syara’ dan kaidah-kaidah pokok dasar.

Dilihat dalam periwayatan hadis banyak juga para sahabat yang mengambil
riwayat darinya seperti Abu Hurairah, ‘Abdullah bin ‘Amr, Ibnu Abbas, Jabir bin
Abdullah. Untuk itu untuk menengahi problematka riwayat israiliyat, muhaddisin
merumuskan kaidah riwayat israiliyat menjadi tiga bagian yaitu: pertama, diterima
Hadis israiliyat jika perawi diketahui orang yang thigah serta periwayatannya
sejalan dengan Islam. Kedua, jika perawi terindikasi bohong dan tidak mampu
membedakan yang batil dan haq serta hadisnya mengandung unsur perusakan akidah
maka ditolak dan ketiga, jika tidak diketahui kebenaran dan kebohongannya maka

ditawaqufkan (didiamkan).

ONursyamsu, “Masuknya Israiliyat dalam Tafsir Alquran”, Jurnal Al-Irfani, Vol.3, No.1, tahun 2005,
16.



Berbeda dari pandangan para muhaddisin lainnya Syekh Mahmud Abu
Rayyah mengomentari bahwa Ka‘ab bin Ahbar dan Wahab bin Munabbih termasuk
tabiin yang menyandang status Kadzdzab (pendusta, pembohong) dan pembuat
Hadis maudu’, serta termasuk musuh Islam. Komentar negatif tersebut disebabkan
karena nenek moyang wahab diketahui seorang yang beragama Majusi sehingga
Wahab bin Munabbih banyak mengetahui tentang ajaran-ajaran dan tradisi Yunani
dan Ahli kitab.!!

Tolak ukur diterima atau ditolaknya riwayat israiliyat antara ulama hadis
satu dengan yang lainnya memang sering terjadi perbedaan. Hal ini disebabkan
karena setiap ulama memiliki kaidah tersendiri dalam menentukan kesahihan hadis
riwayat israiliyat. Sebut saja Mahmud Abu Rayyah yang secara jelas menolak
perawi hadis yang berasal dari Ahli Kitab walaupun kebanyakan kritikus hadis
menganggapnya sebagai perawi yang ‘adil.

Riwayat israiliyat yang akan dianalisa oleh penulis adalah hadis riwayat
imam muslim No.Indeks 1038 yaitu larangan memaksa dalam meminta yang
didalamnya terindikasi terdapat perawi Wahab bin Munabih yang terkenal sebagai

Ahli Kitab yang telah masuk Islam:

""Muhammad bin Ahmad bin Utsman Abu ‘Abdullah al-Dhahabi, Tadhkirah al-Huffaz (Beirut: Dar
al-Kutub, t.t), 100-101.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Amr dari Wahab bin Munabbih
dari saudaranya Hammam dari Mu‘awiyah berkata: Rasulullah saw bersabda:
Janganlah kalian memaksa dalam meminta! Demi Allah, tidak seorangpun
diantara kalian yang meminta sesuatu kepadaku lalu aku memberikan
permintaannya dengan terpaksa kecuali ia tidak akan mendapatkan berkah dari
apa yang aku berikan kepadanya.

Hadis tersebut termasuk kriteria hadis israiliyat karena terdapat perawi
wahab bin Munabbih yang dalam catatan sejarahnya ia termasuk perawi dari Ahli
Kitab yang sangat memahami tentang kitab Taurat dan Injil sehingga perlu
dipertanyakan kehujjahan hadis yang bersumber darinya.

penelitian ini akan menjawab ke-hujjah-an hadis yang bersumber dari ahli
kitab melalui sudut pandang ulama Mesir yaitu syekh Mahmud Abu Rayyah yang
tergolong berbeda dalam menetapkan kehujjahan hadis israiliyat. sehingga banyak
menuai kontroversi dikalangan ulama dan pengkaji hadis seperti Muhammad Abu
Shuhbah, Mustafa al-Siba“i, Yusuf al-Qardawi dan Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib.'3

Syekh Mahmud Abu Rayyah merupakan sosok ulama yang memiliki

intelektual tinggi dan gigih dalam membela Islam dan sunnah Nabi. dalam kajiannya

syekh Mahmud Abu Rayyah tidak mau terpengaruh oleh teori dan kaidah hadis yang

2Imam Muslim, Sahih Muslim (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-*Arabi, 2006), 718.
13G.H.A Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960) (Bandung: Mizan, 1969), 57-58.



telah mapan dari pemikiran para seniornya. Ia berusaha menciptakan teori sendiri
melalui keilmuan yang dimiliki sehingga ia bisa keluar dari kungkungan jerat taqlid.
Ia juga tak segan memberikan komentar terhadap ulama Azhar bahwa mereka telah
taqlid buta kepada ulama-ulama terdahulu khususnya ulama mazhab empat dan
mereka enggan untuk mengkaji ulang dan menemukan keilmuan yang baru terhadap
beberapa persoalan yang modern serta yang berkembang di tengah umat Islam yang
selalu mengalami perubahan. Akibat taqlid inilah menurut syekh Mahmud Abu
Rayyah menjadi salah satu sebab mengapa keilmuan Islam tidak berkembang pesat
dan tetap stagnan.

Atas kritik-kritikannya yang cenderung kontroversial, ulama hadis seperti
Al-1dlibi, Yusuf al-Qardawi, dan Mustafa al-Siba‘i memberikan komentar pedas
bahwa syekh Mahmud Abu Rayyah merupakan ulama hadis yang terkontaminasi
dengan pemikiran para orientalis sehingga pendapatnya kebanyakan bersumber dari
para orientalis yang justru ia sendirilah yang akan merusak kaidah-kaidah hadis yang
telah mapan dibuat oleh ulama muhaddisin yang akan berakibat pada salahnya umat
Islam dalam memahami hadis. Namun pemikiran salah satu ulama hadis modern ini
tidak bisa dianggap sebelah mata. Pasalnya terdapat juga ulama yang sejalan dengan
pendapatnya, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait pandangan syekh
Mahmud Abu Rayyah dalam menentukan kehujjahan periwayatan hadis khususnya

hadis israiliyat.



Tulisan ini disajikan untuk memberikan gambaran tentang kritik syekh

Mahmud Abu Rayyah atas hadis Nabi khususnya dalam hadis riwayat Imam Muslim

No. Indeks 1038 tentang larangan memaksa dalam meminta, kemudian secara

terperinci dan khusus lebih difokuskan pada masalah kehujjahan hadis israiliyat

perspektif Syekh Mahmud Abu Rayyah.

. ldentifikasi Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas,

maka penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain:

1.

Kualitas hadis riwayat imam Muslim nomor indeks 1038 tentang larangan

memaksa dalam meminta.

. Kehujjahan hadis riwayat imam Muslim nomor indeks 1038 tentang larangan

memaksa dalam meminta.

. Biografi, pendidikan, karya-karya Syekh Mahmud Abu Rayyah.

. Setting Politik Syekh Mahmud Abu Rayyah.

. Pandangan Syekh Mahmud Abu Rayyah terhadap Sunnah Nabi.

. Tanggapan dan sikap ulama terhadap pemikiran Syekh Mahmud Abu Rayyah.
. Metode Istinbat hukum Syekh Mahmud Abu Rayyah terhadap hadis israiliyat.

. Menetapkan kehujjahan hadis riwayat Imam Muslim nomor indeks 1038 tentang

larangan memaksa dalam meminta dari sudut pandang ulama hadis dan Syekh

Mahmud Abu Rayyabh.
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9. Kontribusi Syekh Mahmud Abu Rayyah terhadap perkembangan ‘ulum al-Hadith.

. Rumusan Masalah
Setelah meninjau latar belakang dan identifikasi masalah pada poin A dan B,

maka penulis akan mengkaji tiga rumusan masalah, diantaranya:

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis riwayat Imam Muslim No. Indeks 1038
tentang larangan memaksa dalam meminta?

2. Bagaimana pandangan syekh Mahmud Abu Rayyah dalam menghukumi hadis
riwayat Imam Muslim No. Indeks 1038 tentang larangan memaksa dalam
meminta?

3. Bagaimana kriteria hadis israiliyat menurut syekh Mahmud Abu Rayyah?

. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis riwayat Imam Muslim No.
Indeks 1038 tentang tentang larangan memaksa dalam meminta.

2. Untuk mengetahui pandangan Syekh Mahmud Abu Rayyah dalam menghukumi
hadis riwayat Imam Muslim No. Indeks 1038 tentang larangan memaksa dalam
meminta.

3. Untuk mengetahui kriteria hadis israiliyat menurut syekh Mahmud Abu Rayyah.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
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1. Menambah khazanah dan wacana bidang ilmu hadis bagi semua pembaca
khususnya pengkaji ilmu hadis.

2. Memberikan wawasan guna memahami kualitas hadis dan letak keisrailiyatan
yang terdapat pada hadis riwayat imam Muslim nomer indeks 1038 tentang
larangan memaksa dalam meminta.

3. Memberikan pemahaman kepada semua kalangan bahwa setiap ulama hadis
memiliki sudut pandang sendiri-sendiri dalam menetapkan kehujjahan hadis

israiliyat.

. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini yang menjadi objek utama yaitu hadis. Maka penting
untuk dilakukan kajian terhadap kualitas keshahihan hadis dalam segi sanad maupun
segi matan. Ibn Salah dan para muhaddisin menetapkan kesahihan sanad hadis jika
lima syarat telah terpenuhi. Lima syarat itu adalah: sanadnya bersambung, adil,
dabit, tidak terdapat shadh dan ‘illat.'*

Untuk menganalisis kualitas sanad maka perlu melakukan langkah-langkah
yaitu: pertama, Takhrij hadis, yaitu mengetahui hadis-hadis lain yang mempunyai
tema yang sama. Kedua, I’tibar Sanad yaitu menyertakan sanad-sanad hadis yang

lain yang setema sehingga keberadaan tabi’ atau shahid hadis yang di maksud bisa

4gyuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendeketan
llmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 111. Lihat juga Fatchur Rahman, lkhtisar Musthalahul
Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1975), 118.
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diketahui dengan jelas. Tujuannya untuk mengetahui seluruh jalur sanad mulai dari
nama-nama perawi hingga metode periwayatannya. Ketiga, melakukan Jarh wa al-
Ta’dil yaitu meneliti setiap keadilan perawi. Barulah langkah terakhir yaitu
menyimpulkan kualitas sanad hadis tersebut apakah sahih atau daif.!?

Sedangkan untuk meneliti kesahihan matan hadis, Salahuddin al-Idlibi
menyimpulkan kesahihan pada sanad tidak memastikan matannyapun sahih,
setidaknya ada empat syarat yang menjadi tolak ukur matan disebut sahih,
diantaranya adalah selaras dengan nas Alquran, tidak kontra dengan isi hadis sahih
lainnya, sesuai dengan akal sehat, susunan serta isi matan hadis menunjukkan sabda
kenabian.'6

Selanjutnya, penelitian ini akan dilanjutkan pembahasan yang melibatkan
bagaimana konsistensi seorang ulama hadis dalam menetapkan kehujjahan hadis
israiliyat melalui sudut pandang Syekh Mahmud Abu Rayyah. Hal tersebut akan
meliputi konteks biografi, pendidikan, sosial politik serta pola pemikiran Syekh

Mahmud Abu Rayyah.

. Telaah Pustaka

Setelah dilakukan beberapa pencarian, tidak ditemukan sebuah penelitian
yang membahas tentang kehujjahan hadis israiliyat perspektif Syekh Mahmud Abu

Rayyah dan hadis riwayat Imam Muslim No. Indeks 1038 tentang larangan

15Suryadi dan Muhammad al-Fatih, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 98.
16Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 121.
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memaksa dalam meminta. Akan tetapi ditemukan beberapa karya yang membahas

masalah yang hampir sama, diantaranya:

1. Nusyamsu, “Masuknya Israiliyat Dalam Tafsir Alquran”, jurnal A/-Irfani, STAI
Darul Kamal NW Kembang Kerang, Vol. 3 No. 1 tahun 2015. Jurnal ini
membahas tentang bagaimana proses awal mula masuknya riwayat Israiliyat
terhadap Alquran dan pengaruhnya terhadap penafsiran.

2. Munirah, “Kontroversi Penggunaan Kisah Israiliyat Dalam Memahami Ayat-Ayat
Kisah Alquran”, Jurnal //mu Ushuluddin, Vol. 16 No. 2 tahun 2017. Jurnal ini
membahas tentang perbedaan pendapat ulama seperti Rasyid Rida Muhammad
Abduh dalam menggunakan kisah-kisah israiliyat serta sikap ulama terhadap
riwayat Israiliyat yang tak luput didalamnya juga mengkritik Muqatil bin
Sulaiman al-Sa’labi sebagai tokoh penyebar kisah israiliyat.

3. Sochimin, “Telaah Pemikiran Hadis Mahmud Abu Rayyah dalam Buku Adwa’
‘Ala al-Sunnah al-Muhammadiyah’, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Vol. 9 No.
2 tahun 2012. Jurnal ini mengurai tentang pemikiran dan pandangan hadis Nabi
menurut Abu Rayyah dalam kitab karangannya ynag berjudul Adwa’ ‘Ala al-
Sunnah al-Muhammadiyah dimana pemikirannya ini banyak dipengaruhi oleh
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.

4. Mohamad Sobirin, “Hermeneutika Hadis Abu Rayyah Dalam Kitab Adwa’ ‘Ala
al-Sunnah al-Nabawiyah (Kajian ‘Adalah Sahabat)”, jurnal Studi Ilmu Alquran

dan Hadis, Vol. 15 No. 1 tahun 2014. Jurnal ini membahas tentang pandangan
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Abu Rayyah terhadap beberapa sahabat Tabiin yang mempunyai kecacatan
dalam meriwayatkan hadis.

5. Suniyah, Kritik Abu Rayyah Terhadap Abu Hurairah Dalam Kitab Adwa’ ‘Ala al-
Sunnah al-Muhammadiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi ini
menjelaskan tentang kritikan Abu Rayyah terhadap Abu Hurairah sebagai sahabat
Nabi yang diragukan kredibilitasnya sebagai perawi karena Abu Hurairah
termasuk sahabat Nabi Muhammad saw yang hidupnya singkat namun termasuk
sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis selain itu Abu Hurairah
dipandang sebagai sahabat yang mempunyai kecacatan karena ia meriwayatkan
hadis Israiliyat yang berasal dari Wahab bin Munabbih dan Ka‘ab al-Ahbar.

6. Rifqy Muchanif, Riwayat Bi al-Ma‘na Perspektit’ Mahmud Abu Rayyah, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2014. Thesis ini mendeskripsikan pemikiran Abu
Rayyah tentang bahaya riwayat bi al-Makna serta pentingnya kajian riwayat bi
al-Makna yang selama ini sering dikesampingkan oleh pengkrtik hadis karena
hanya berfokus pada kajian sanad.

Dari penelitian-penelitian di atas, penulis merasa belum ada penelitian yang
membahas kehujjahan hadis israiliyat tentang larangan memaksa dalam meminta

riwayat Imam Muslim nomer indeks 1038 perspektif Syekh Mahmud Abu Rayyah.
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G. Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan langkah atau cara atau prosedur yang dipakai
dalam penelitian guna menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian.!” Maka
penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Model dan Jenis Penelitian
Model penelitian ini menggunakan model kualitatif untuk mendapatkan data
yang mendalam dan terperinci. Sedangkan jenis penelitian yang diterapkan yaitu
Library Research (penelitian kepustakaan) yang bersumber dari literatur
berbahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai keterkaitan serta dokumen
pendukung lainnya.
2. Metode Penelitian
Metode deskriptif merupakan metode yang penulis gunakan dalam
penelitian ini. Deskriptif adalah penelitian dengan cara mendeskripsikan peristiwa
atau gejala yang terjadi yang mana peristiwa atau gejala tersebut perlu
mendapatkan perhatian dan penanggulangan. Sehingga hasil analisis dari
peristiwa atau gejala tersebut akan menghasilkan manfaat di waktu yang akan
datang.

3. Sumber Data

"Rosady Ruslan, Metode Peneltian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: Rajawali Press, 2003),
24.
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Sumber data yang diambil dalam peneletian ini yaitu, data primer dan
sekunder. Data primer ialah data pokok untuk melakukan penelitian, sedangkan
data sekunder merupakan data pendukung untuk dijadikan sebagai rujukan.'®
1. Sumber primer yang dipakai, yaitu: kitab karya Imam Muslim yaitu Sahih

Mouslim dan kitab Adwa’ ‘Ala al-Sunnah al-Muhammadiyah karya dari Syekh
Mahmud Abu Rayyah.

2. Sumber data sekunder yaitu: kutub al-Sittah, Ikhtisar Mustalahul Hadis karya
Fatchur Rahman, buku Ilmu Hadis karya Zainul Arifin, kitab 7ahdhib al-
Tahdhib karangan ulama hadis al-Mizzi, buku Ilmu Hadis karya Madjid Khon,
kitab Taysir Mustalah Hadith yang ditulis oleh Mahmud Tahhan, buku
Israiliyyat dan Hadits-Hadits Palsu karya Muhammad Ibn Muhammad
Syuhbah, buku, artikel, jurnal, dan karya ilmiyah lainnya yang dapat
mendukung terkait dengan pembahasan biografi Syekh Mahmud Abu Rayyah
dan hadis riwayat israiliyat.

4. Teknik Pengumpulan Data

Langkah selanjutnya yaitu teknik pengumpulan data. Dimulai dengan
mengumpulkan setiap data yang menjadi tujuan penelitian serta memiliki
hubungan dengan tema yang akan diteliti. Kemudian menentukan sifat

pengumpulan data dari penelitian.

8Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif’ dan Kualitatif (Surabaya:
Airlangga Press, 2001), 129.
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Adapun sifat dari penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan atau biasa
dikenal dengan /ibrary research. Maksud dari sifat penelitian kepustakaan yaitu
pengumpulan data dilakukan dengan membaca, memahami kemudian
mencatatnya.'”

Adapun yang menjadi sumber utama dalam penelitian Kehujjahan hadis
riwayat israiliyat Perspektif Syekh Mahmud Abu Rayyah ini dengan merujuk
pada kitab Sahih Muslim dan Adwa’ ‘ala Sunnah al-Muhammadiyah. Kitab karya
imam Muslim digunakan untuk mencari hadis yang akan dianalisis sedangkan
kitab karya Mahmud Abu Rayyah itu digunakan untuk mengemukakan
pendapatnya dalam menghukumi riwayat israiliyat.

Selanjutnya untuk mengetahui kualitas serta kehujjahan hadis yang akan di
analisis maka penulis akan meneliti sanad dan matan hadis tersebut. Sehingga
akan dilakukan metode:

a. Takhrij Hadis

Kegiatan takhrij hadis merupakan langkah awal yang harus dilakukan ketika
ingin meneliti suatu hadis. Upaya ini yaitu petunjuk untuk menelusuri hadis dari
berbagai sumber aslinya yaitu berbagai kitab-kitab hadis, sehingga dapat
memberikan petunjuk apakah terdapat sanad lain yang memiliki tema yang sama

sehingga dapat menentukan kualitas sanad dan matan hadis yang dimaksud.?°

b. I‘tibar

YMestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3.
20Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 41.
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Menurut istilah ilmu hadis, i’tibar yaitu menyertakan sanad-sanad
hadis lainnya sebagai pembanding untuk hadis tertentu. Upaya i’tibar
dilakukan setelah melakukan takhrij hadis dengan tujuan untuk mengetahui
dari jalur sanad lain ada atau tidak yang membahas hadis dengan tema yang
sama.”! Sehingga manfaat dilakukannya i’tibar yaitu dapat menguatkan
kualitas sanad hadis. Seperti diketahui setelah melakukan langkah ini maka
akan diketahui sanad lain yang berperan sebagai shahid atau tabi’.

c. Kritik Sanad
Setelah melakukan takhrij dan i’tibar metode selanjunya yaitu
mengkritik sanad hadis. Kritik sanad sendiri mempunyai pengertian yaitu
suatu penelitian terhadap setiap perawi hadis mulai dari biografi pribadi
perawi, guru-gurunya, murid-muridnya, bagaimana proses tahammul wa al-
ada’ serta tidak luput menyertakan penilaian para perawi dengan dilakukan
Jjarh wa ta‘dil yang dilakukan oleh para pengritik hadis. Tujuan dari kritik
sanad ini yaitu untuk mengetahui keadilan perawi yang akhirnya berimbas
pada kualitas sanad hadis.
d. Kritik matan
Kritik matan biasanya dilakukan setelah selesainya kritik sanad. Kritik
matan merupakan pengujian yang fokus kajiannya kepada keabsahan matan

(isi kandungan) hadis apakah mengandung syadh atau illat sehingga dapat

Ubid..., 49.
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disimpulkan dapat dijadikan hujjah atau tidak. Sebuah hadis jika memiliki
sanad yang sahih belum tentu matan hadis tersebut mempunyai kualitas yang
sama, karena adakalanya berbanding terbalik dengan kualitas sanad hadis.
Oleh karena itu kesahihan matan menjadi syarat tersendiri dalam
menentukan hadis sahih.?
5. Tehnik Analisis Data
Teknik analisis data yaitu suatu kegiatan untuk menanalisa data. Adapaun
dalam penelitian ini menggunakan metode content analysis. Langkah pertama
dalam analisa isi yaitu mencari dan mengumpulkan semua data yang bertema
sama dan memiliki keterkaitan pembahasan dan dilakukan kategorisasi data
sebagai langkah kedua sehingga penelitian menjadi lebih terarah.?> Pada
penelitian ada dua komponen yang penting untuk diteliti yaitu sanad dan matan.
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, untuk menilai kualitas sanad maka
menggunakan kritik sanad. Dalam kritik sanad ini ilmu yang harus digunakan
yaitu ilmu rijal al-hadith untuk mengetaui bigrafi perawi, sedangkan untuk
mengetahui keadilan perawi menggunakan jarh wa ta’dil. Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui tingkatan kualitas rawi dan memastikan pertemuan antara guru
dan murid. Sedangkan memastikan validitas matan hadis diuji dengan penegasan

ayat Alquran, hadis sahih, akal sehat atau logika dan fakta sejarah. Setelah

22Subhi Salih, Membahas llmu-Ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 140.
BA. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2007), 442.
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analisis sanad dan matan selesai, maka proses selanjutnya ialah menelaah
kehujjahan hadis israiliyat perspektif Syekh Mahmud Abu Rayyah dengan data-

data hadis yang sudah dikumpulkan sebelumnya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan, penulis akan memberikan gambaran
umum dengan menyajikan sistematika pembahasan dengan membagi penelitian ini
ke dalam lima bab, yaitu:

BAB I, Pendahuluan. Berisi beberapa sub-bab yaitu pertama, latar belakang
masalah. Kedua, identifikasi dan batasan masalah. Ketiga, rumusan masalah.
Keempat, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Kelima, kerangka teoritik.
Keenam, telaah pustaka. Ketujuh, metode penelitian dan yang sub bab terakhir yaitu
sistematika pembahasan.

BAB 11, Landasan teori. Berisi tentang definisi, pembagian, ke-hujjahan
hadis israiliyat dari sudut pandang ulama Hadis.

BAB III, menerangkan tentang biografi syekh Mahmud Abu Rayyah meliputi
nama lengkap, pendidikan, karya-karya, pandangan ulama, dan pandangan syekh
Mahmud Abu Rayyah terhadap hadis Nabi Muhammad dan hadis israiliyat.

BAB 1V, Analisis. Berisi perihal kualitas hadis larangan meminta dengan

cara memaksa dalam kitab Imam Muslim nomer indeks 1038, kehujjahan hadis imam
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Muslim nomer indeks 1038 tentang larangan meminta dengan cara memaksa dan
kontribusi syekh Mahmud Abu Rayyah terhadap perkembangan kajian ilmu hadis.
BAB V, Penutup. Terdiri ddua sub bab yaitu pertama, kesimpulan dari

penelitian dan yang kedua, saran.



BAB |1
DEFINISI DAN SEJARAH ISRAILIYAT

A. Pengertian Israiliyat

Israiliyat (= ,.|) merupakan bentuk jamak (plural) yaitu jama’ muannath
salim dengan awal mula dari kata israiliyah (i ). Berdasarkan bahasa Ibrani,
israiliyah berasal dari dua kata yaitu /Isra (s,~\) dan /7 () . Isra (s 1) memiliki arti
‘Abdun (hamba) dan kata 7/ (1) berarti Tuhan/Allah.2* Maka kata israil memiliki

pengertian hamba Tuhan. Dalam cerita-cerita yang masyhur atau dalam deskriptif
historisnya, kata israiliyah merupakan penisbahan kepada Bani Israil (keturunan
Israil).?>

Bani Israil termasuk keturunan atau anak cucu dari Nabi Ya’qub bin Ishaq
bin Ibrahim a.s yang mulanya saat itu hanya berjumlah dua belas orang.?® Kemudian
berkembang pada masa Nabi Musa a.s dan mencapai puncaknya pada generasi
terakhir yaitu pada masa Nabi Isa putra Maryam. Pada zaman Nabi Ya’qub a.s
penyebutan untuk Bani Israil terkenal dengan nama kaum Yahudi sedangkan kaum

Nasrani merupakan penyebutan Bani Israil pada masa Nabi Isa a.s.?’” Alquranpun

2*Muhammad Farid Wajdi, Dairah al-Ma‘arif (Beirut: Dar al-Fikr, 1964), 14,

’Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Israiliyyat Fi al-Tafsir wa al-Hadith (Damaskus: Lajnah al-Nasr,
1985), 19.

2Sukardi, Belajar Mudah Ulum Alquran Studi Khazanah Ilmu Alquran (Jakarta: Lentera, 2002), 277.
?7Zulkarnaini Abdullah, Yahudi dalam Algur’an (Depok: Eisaq Press,2007), 75.
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tidak ketinggalan dalam memberikan istilah untuk kaum Yahudi dan Nasrani yaitu
dengan sebutan Ahli Kitab.?® Selama ini penyebutan kata israiliyat seringkali identik
hanya dengan kaum yahudi, namun asumsi tersebut kurang tepat karena sebenarnya
israiliyat bukan merujuk pada pola pikir apalagi agama dan dogma tetapi merujuk
pada garis keturunan bangsa.?’
Adapun pendefisian israiliyat secara terminologi terjadi pebedaan pendapat
diantara para ulama, diantaranya:
1. Muhammad Husein al-Dhahabi
Al-Dhahabi memberikan makna dari israiliyat sangat luas yaitu semua cerita
lama yang tidak hanya berasal dari Yahudi Nasrani, namun masuk di dalamnya
juga setiap orang yang mempunyai andil atau niatan untuk merusak akidah
Islam.?* Dari definisi yang dikemukakan al-Dhahabi di atas, bisa diketahui bahwa
semua informasi yang berlebihan, palsu, dusta, meskipun tidak berasal dari
Israiliyin (keturunan Nabi Ya’kub) atau tidak berkaitan dengan kisah Bani Israil
tetap disebut dengan riwayat israiliyat.
2. Amin Al-Khulli
Israiliyat adalah segala informasi dari Ahli Kitab yang masuk ke Jazirah
Arab, dimana informasi itu berawal dari berita yang dikabarkan oleh umat Y ahudi

yang telah melakukan pengembaraan ke beberapa negara. Biasanya mereka

28Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu Atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 1996), 347.

»Supiana dan Karman, Ulumul Qur’an (Jakarta: Pustaka Islamika, 2002), 197.

30Al-Dhahabi, al-Israiliyyat fi..., 19.
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melakukan perjalanan dimulai dari arah timur Babilonia hingga ke arah barat
menuju Mesir. Mereka membawa beragam berita dari berbagai penjuru kota dan
negara yang pernah disinggahi setelah mereka kembali ke negeri asalnya.3!
3. Abu Syahbah
Abu Syahbah memberikan definisi yang hampir sama dengan Amin Khulli
hanya saja ia memasukkan kaum Nasrani sebagai subyek dari adanya riwayat
israiliyat. Dengan kata lain bahwa berbagai pengetahuan (ma’arif) atau informasi
yang mengisahkan tentang Nabi-nabi atau yang lainnya yang sumber beritanya
tidak lain dari kaum Yahudi dan Nasrani. Baik berita tersebut diambil dari kitab
Taurat atau Injil.>?
4. Nashiruddin Albani
Lain dari ulama lain Nasiruddi Albani cukup sederhana dalam memberikan
arti pada israiliyat, yaitu segala sesuatu yang diucapkan oleh Ahli Kitab (Yahudi
dan Nasrani) maka dinamakan dengan israiliyat.>?
5. Sayyid Ahmad Khalil
Sayyid Ahmad Khalil juga turut mengemukakan makna israiliyat.

Menurutnya israiliyat yaitu semua riwayat yang asal beritamya dari kaum Y ahudi

3'Muhammad Chirzin, A/-Qur’an Dan Ulumul Qur’an ( Yogyakarta: Dana Bakti Prima, 1998), 78.
32Muhammad Abu Shahbah, Al-Israiliyyat Wa Al-Maudu‘at Fi Kutub al-Tafsir (Kairo: Maktabah al-
Sunnah, 2005), 13-14.

3Muhammad Shalil al-Usman dan Nashiruddin al-Albani, Belajar Mudah llmu Tafsir bersama Shalih
dan Albaniter. Farid Qurusy (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2005), 103.
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dan Nasrani baik informasi tersebut ada hubungannya dengan agama mereka, atau
bahkan sama sekali tidak ada kaitannya dengan agama mereka.*

Dari beberapa definisi yang dikemukaakn oleh tokoh-tokoh di atas, bisa
diambil kesimpulan bahwa maksud dari riwayat israiliyat yaitu semua informasi dari
Bani Israil (keturunan Nabi Ya’qub) yang masuk dalam Tafsir atau Hadis yang
meliputi semua hal baik kisah-kisah atau dongengan, fakta sejarah, serta informasi

35 Sehingga bisa dipastikan apapun

tentang penciptaan manusia dan alam.
informasinya disebut dengan riwayat israiliyat jika bersumber dari Bani Israil.

Ada dua faktor yang menjadi latar belakang kenapa riwayat dari Ahli Kitab
disebut dengan israiliyat yaitu: pertama, karena pada dasarnya Ahli Kitab (orang
yang mempunyai kitab Taurat dan Injil adalah keturunan dari Bani Israil,
penisbahannya yaitu diambil dari kata terakhir dari Bani Israil. Kedua, berita yang
tersebar pada zaman umat terdahulu mayoritas bersumber dari Yahudi Nasrani,
keturunan Bani Israil. Sehingga penyebutan berita yang berasal dari mereka adalah

israiliyat sebagaimana diqiaskan dengan penyebutan berita yang dibawa oleh Nabi

Muhammad saw yang disebut dengan Sunnah atau Hadis.3¢

3Ahmad lzzan, Ulumul Qur’an: Telaah Tekstualitas Dan Kontekstualitas Alquran (Bandung:
Tafakur, 2009), 232.

3Ahmad Zuhri, Risalah Tafsir: Berinteraksi Dengan Alquran Versi Imam al-Ghazali (Bandung:
Pustaka Media, 2007), 135.

3Nuruddin Itr, ‘Ulumul Hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 190.
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B. Sejarah Masuknya Israiliyat kedalam Hadis

Berawal dari imigrasinya Bani Israil ke Semenanjung Arab pada tahun 70 M
merupakan awal mula masuknya riwayat-riwayat israiliyat ke dalam Islam.’’
Sebelumnya sudah diketahui bahwa bangsa Arab merupakan penduduk Nomaden
yang selalu mengadakan perjalanan setiap pergantian musim tiba dengan tujuan
untuk berdagang. Ketika musim panas tiba, mereka pergi ke Syam, kemudian
mereka berpindah menuju Yaman ketika musim dingin tiba.’® Perjalanan dagang
inilah serta interaksi yang sering terjadi antara penjual dan pembeli yang
menyebabkan terjalinnya komunikasi mereka semakin intensif.

Ketika Allah telah melegalkan kerasulan Nabi Muhammad saw, maka
sebagaimana para utusan sebelumnya, ia diberi tugas untuk menyampaikan
kebenaran kepada umatnya. Selain itu ia juga berkewajiban untuk menginstal ulang
IQ dan EQ umatnya yang saat itu masih berada di level Jahi/ (bodoh).?°

Melihat kondisi sosiologis Makkah saat itu, ditambah lagi aspek psikologis
penduduk Makkah yang belum siap menerima ajaran Islam, maka Nabi Muhammad
saw mengawali menegakkan kalimat tauhid kepada sanak keluarganya dan kerabat
terdekatnya hingga turunlah wahyu surat a/-Shu’ara’ ayat 214 dan al-Hijr ayat 94

barulah Nabi Muhammad saw mengenalkan agama Islam ke khalayak umum

3’Muhammad Husein Al-Dhahabi, Taf$ir wa al-Mufassirun (Mesir: Dar al-Maktab al-Hadith, 1976),
165.

38Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam ter. Jahdan Human, Sejarah Dan Kebudayaan
Islam (Yogyakarta: Kota Kembang, 1989), 15

39Shafiyyurrahman al-Mubarakuri, Sirah Nabawiyah ter. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kausar
2017), 77.
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khususnya penduduk Makkah yang saat itu menjadi tempat tinggalnya Nabi
Muhammad saw.*°

Namun dakwah Nabi Muhammad saw di Makkah tidak banyak
mendapatkann respon yang baik bahkan cacian, makian, penghinaan, dan gangguan
yang diterima oleh Nabi Muhammad saw dan para pengikut setianya, sebut saja
Bilal bin Rabbah, Khabbab bin al-Arat dan Ammar bin Yasir yang menjadi saksi
betapa kejamnya siksaan kaum Kafir Quraisy. Mendapati kejadian yang seperti itu,
memaksa Nabi Muhammad saw untuk melakukan hijrah ke tempat lain. Atas
petunjuk dari Allah swt, Nabi Muhammad saw memilih ke Yatsrib/Madinah sebagai
tempat hijrah sekaligus sebagai medan untuk melanjutkan misi kenabiannya.
Diketahui bahwa penduduk Madinah dikenal sebagai penduduk yang baik dan
memiliki potensi unngul, sehingga sangat mudah bagi mereka untuk menerima dan
mengamalkan ajaran Islam.

Yahudi dan Nasrani adalah penduduk asli kota Madinah. Mereka telah lama
menetap di Madinah sebelum ajaran Islam mulai menyebar ke sana. Sebagaimana
pada umumnya masyarakat Arab, mereka hidup secara nomaden dan berkelompok.
Diantara kelompok besar yang saat itu mendiami kota Madinah yaitu: Bani
Khuraizah, Nazir, Qainuqa’, Yahudi Khaibar, Tayma dan Fadak. Kelompok-
kelopomk tersebut juga yang sangat senang dan menyambut kedatangan Rasulullah

Saw ketika hijrah ke Madinah.

“Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1993), 24.



28

Tidak lama kemudian kebanyakan mereka masuk ke dalam Agama Allah swt
dan bersaksi tiada tuhan selainNya, disusul dengan penduduk Madinah lainnya yang
kemudian bebondong-bondong masuk Islam. Salah satu alasan kenapa penduduk
Madinah mudah memeluk Islam dan berpaling dari ajaran nenek moyangnya karena
sejatinya mereka telah mengenal Islam sebelum Islam sendiri itu lahir sebagai
agama. Mereka mengetahui dari penjelasan-penjelasan yang termuat dalam kitab
suci mereka (Taurat dan Injil). Diskusi antara Ahli Kitab dengan Rasulullah saw dan
Para Sahabatpun tidak dapat dihindari. Mereka saling bertukar pikiran, cerita dan
saling tanya jawab mengenai hukum-hukum yang terjadi. Sebenarnya mereka telah
menyadari bahwa banyak hukum-hukum dari kitab suci mereka yang sesuai dengan
kandungan Alquran.

Setelah banyaknya kaum muslimin di Madinah, maka secara tidak langsung
terjadi interaksi sosial dengan Ahlul Kitab. Seperti transaksi jual beli, pertemuan,
bertukar pikiran ataupun hanya sebatas menyapa antar sesama. Secara tidak
langsung proses inilah yang menjadi awal thagafah Y ahudi mulai merembes kedalam
ajaran Islam. Melihat adanya fakta di atas, bisa diindikasikan bahwa di awal
kemunculan Islam sudah terjadi periwayatan israiliyat.*!

Bukti lain yang mendukung bahwa periwayatan israiliyat sudah ada di masa
sahabat yaitu ketika para sahabat menemukan sesuatu yang kurang terperinci dalam

Alquran, mereka tidak segan-segan bertanya kepada Ahli Kitab dan mencari tahu

“Nursyamsu, “Masuknya Israiliyat dalam Tafsir Alquran: dari tokoh sampai pengaruhnya terhadap
penafsiran”, Jurnal Al-Irfani, Vol.3, No.1, Tahun 2015, 6.
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penjelasannya dari dua kitab sebelumnya (Taurat dan Injil). Namun yang perlu
diperhatikan yaitu bahwa para sahabat tidak serta merta langsung menerima
penjelasan yang mereka dapatkan tanpa memfilternya terlebih dahulu. Sehingga
mereka tetap berada dalam koridor ajaran Islam yang diajarkan Rasulullah saw.*
Selanjutnya mengenai kitab Taurat dan Injil. Sebenarnya kedua kitab tersebut
telah mengandung beberapa penjelasan yang gamblang dan lengkap mengenai Islam
dan datangnya Nabi terakhir. Sehingga dapat dipastikan kedua kitab tersebut banyak
kemiripan dengan isi Alquran. Hanya saja letak perbedaannya terdapat bagaimana
Alquran dan kedua kitab tersebut menguraikan isinya. Jika Alquran menjelaskan
kejadian atau kisah-kisah secara singkat hanya dalam bentuk pelajaran atau
peringatan dan juga terpencar-pencar. Contohnya kisah Nabi Adam yang dilarang
memakan buah dan Alqurapun tidak menjelaskan seperti apa bentuk buah dan ciri-
cirinya, sedangkan kitab Taurat dan Injil menggambarkan cerita-cerita tersebut
secara panjang lebar. Sebab inilah mengapa kaum muslimin dan Ahli Kitab saling
bertukar pikiran entah melalui face fo face perorangan atau dilakukan adanya
pertemuan antara mereka dalam suatu majlis. Namun selama ini yang menjadi
indikasi kuat adanya israiliyat berkembang yaitu pengajian yang dilakukan oleh

kaum muslimin dengan Ahli Kitab yang selanjutnya disebut dengan Midras.*?

“ Afrizal Nur, “Dekontruksi Israiliyat Dalam Tafsir Al-Misbah”, Jurnal An-Nida, Vol. 39 No. 1
Jaunari-Juni 2014, 38.

“Hasiah, “Mengupas Israilliat Dalam Tafsir Al-Quran”, Jurnal Fitrah, VVol. 8 No. 1 Januari-Juni 2014,
93.
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Ibn Khaldun menyatakan, jika orang Arab ingin mengetahui tentang kejadian
penciptaan manusia, mereka lebih banyak bertanya dan mencari informasi kepada
Ahli Kitab.** Kegiatan tersebut telah mendapatkan green light dari Rasulullah.
Artinya Rasulullah memberikan izin menerima informasi dari Ahli Kitab. Namun
demikian Rasulullah mengingatkan untuk selalu bersikap hati-hati serta selektif
terhadap riwayat yang diambil dari Ahli Kitab.*

Setelah Rasulullah saw wafat, kegiatan tukar pikiran antara umat Islam dan
Ahli Kitabpun tetap berjalan dan secara tidak langsung riwayat israiliyat telah
menjamur di kalangan masyarakat Islam. Para sahabatpun tidak segan-segan
menanyakan perihal sesuatu yang tidak mereka ketahui kepada Ahli Kitab.
Sebagaimana nasehat Rasulullah, para sahabatpun menyeleksi secara hati-hati dan
ketat apapun yang mereka terima dari Ahli Kitab. Ketika ditanya oleh para sahabat,
merekapun menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan pengetahuan yang mereka
miliki.

Selanjutnya, para sahabat sangat bersikap hati-hati terhadap informasi apa
saja yang haus mereka hindari untuk bertanya kepada Ahli Kitab. Seperti para
sahabat tidak menanyakan sesuatu yang berhubungan dengan Agidah serta hukum-
hukum. Kendatipun para sahabat menanyakan hal demikian, itu tidak lain kecuali

hanya sebagai perbandingan semata. Karena mereka mengetahui bahwa Alquran dan

“Nurcholis Majid, Islam Agama Peradaban Membangun Makna Dan Relevansi Doktrin Islam Dalam
Sejarah (Jakarta: Piramida, 2000), 61.
“Manna’ al-Qaththan, Mabahith f7 ‘Ulum Alguran (Riyad: Manshurat al-‘Asr al-Hadith, 1973), 335.
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Hadis telah sempurna mengemukakan perihal Agqidah serta khawatir adanya
percampuran aqidah. Al-Dhahabi mengemukakan bahwa sahabat juga turut andil
dalam meriwayatkan israiliyat hanya saja mereka tidak berlebih-lebihan dalam
periwayatannya dan masih di batas kewajaran.*®

Ketika datang era Tabi’in, riwayat israiliyat ini semakin bekembang pesat
dan hingga masuk ke dalam sumber utama Islam yaitu Hadis. Penyebab utamanya
yaitu banyak dari Ahli Kitab yang mulai mempelajari dan mendalami Islam bahkan
mereka tidak segan-segan untuk masuk Islam. Masuknya mereka dalam Islam
menjadi titik awal dimana khurafat dan takhayul mulai menyebar kepada kaum
muslim. Pasalnya kaum muslin kala itu sangat senang dan antusias terhadap cerita-
cerita yang mereka suguhkan, sehingga keberadaan mereka mudah diterima di
tengah-tengah kaum muslimin.*’

Melihat periwayatan israiliyat yang menjamur di tengah kaum muslimin,
pada akhirnya Al-Dhahabi memberikan komentar bahwa penyebab israiliyat tumbuh
subur di komunitas Islam yaitu karena pertama, kebenciannya terhadap Islam.
Kedua, faktor dunia yaitu banyak pendongeng yang berorientasi hanya karena ingin
mendapatkan banyak harta sehingga larangan Rasulullahpun dilanggar. Mereka

mencoba untuk mengelabuhi kaum muslim dengan cerita-cerita menarik dan ajaib

4Muhammad Husein al-Dhahabi, Penyimpangan Dalam Penafsiran Alquran (Jakarta: Rajawali,
1986), 24.
4TAhmad Syadadi dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 242-243.
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yang bersumber dari Bani Israil dengan tujuan ingin mendapatkan uang yang

sebanyak-banyaknya.*®

. Klasifikasi Hadis Israiliyat
Mengklasifikasian Hadis israiliyat berikut ini didasarkan atas ijtihad para
ulama. Mereka mencoba untuk membagi hadis israiliyat dengan mengacu pada
beberapa keterangan yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad saw, sehingga
tidak bersifat mengikat dan tidak menutup kemungkinan untuk merumuskan jika
terdapat pengklasifikasian israiliyat di lain waktu.*’
Rosihon Anwar sebagaimana menukil pendapat dari al-Dhahabi
mengklarifikasi israiliyat dari tiga sudut pandang, yaitu:
1. Klasifikasi israiliyat menurut kesahihan sanad dan matan.
a. Israiliyat yang sahih
b. Israiliyat yang daif baik matan atau sanadnya
2. Klasifikasi menurut tema berita israiliyat
a. Berita israiliyat yang berhubungan dengan Aqidah
b. Berita israiliyat yang berkaitan dengan Hukum

c. Berita israiliyat yang berisi unsur nasehat dan penjelasan.

“Hamim llyas, Penyimpangan-Penyimpangan Dalam Penafsiran Alquran (Jakarta: Rja Grafindo
Persada, 1993), 25.

4“Ahmad Sa’id Samsuri, “Israiliyat: Perkembangan dan Dampaknya dalam Tafsir Alquran”, Jurnal
Islamuna, Vol. 2 No. 2, Desember 2015, 201.
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Adapun contoh dari israiliyat ini adalah tentang bahtera Nabi Nuh.
Disebutkan bahwa perahu tersebut terbuat dari kayu jati yang panjangnya kira-
kira mencapai delapun puluh sikut, kemudian lapisan kapal itu baik luar dan
dalam dipenuhi dengan kaca, ditambah lagi saking hebatnya dapat membelah
air laut.

3. Klasifikasi menurut kesesuaian dan kontradiktif dengan syari’at Islam
a. Berita israiliyat yang sesuai dengan Islam

Contohnya seperti riwayat yang menjelaskan tentang kehalusan dan

lemah lembutnya sifat-sifat Nabi Muhammad saw.
b. Berita israiliyat yang bertentangan dengan Islam
c. Berita israiliyat yang ditangguhkan karena tidak ada pembenaran dan

penolakan dalam Islam.

D. Legalitas Periwayatan Israiliyat
Adanya riwayat israiliyat yang masuk ke dalam hadis Nabi, mengundang para
ulama untuk menuangkan pendapatnya tentang boleh tidaknya dijadikan sebagai
hujjah. Para ulam mempunyai pandangan yang berbeda antara menerimanya atau
menolaknya, dalam kasus ini penulis membaginya menjeadi dua golongan, yaitu:
1. Receptionist
Kelompok pertama ini merupakan golongan yang menerima hadis israiliyat

sebagai sumber informasi, karena berpegang teguh terhadap dalil yang
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memperbolehkan. Namun diantara mereka mempunyai pendapat berbeda-beda
dalam pengaplikasiannya. Kelompok pertama menerima secara mutlak hadis
israiliyat tanpa melalui perantara penyeleksian terlebih dahulu, seperti Muqatil
bin Sulaiman.’® Kelompok kedua yaitu menerima dengan kriteria yang longgar
seperti Al-Bagawi. Sedangkan untuk kelompok terakhir yaitu menerima hadis
israiliyat dengan pertimbangan yang matang dan menetapkan standarisasi yang
ketat, seperti Abu Zahw.
Adapun dalil yang mereka pegang adalah:
a. Alquran

1.) Surat Yunus ayat 94:
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Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam sebuah keraguan tentang apa yang
kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang yang membaca kitab
sebelummu. Sungguh telah datang kebenaran kepadamu dari TuhanMu, maka
janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang yang ragu.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt memberikan lampu hijau kepada
Nabi-Nya untuk bertanya kepada Ahli Kitab. Sehingga lampu hijau tersebut
juga berlaku hingga saat ini dengan membolehkan umat Islam juga untuk
mendiskusikan sesuatu yang mereka tidak ketahui kepada Ahli Kitab.

Berdasarkan ketetapan syara’, selagi tidak ada dalil yang mengkhususkannya

lgnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik Hingga Modern (Y ogyakarta: ELSAQ Press, 2010), 81.
S1Departemen Agama RI, Alquran dan.... , 219.
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maka semua perintah Allah kepada Nabi-Nya secara otomatis juga
diperintahkan kepada umat-umatnya.

2.) surat ‘Ali ‘Imran ayat 93:

o 2
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Semua makanan itu halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan oleh
Israil (Ya’qub) atas dirinya sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah (Muhammad),
bawalah Taurat dan bacalah jika kamu termasuk orang-orang yang benar.

3.) Surat al-Ra’d ayat 43:
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Dan orang-orang kafir berkata (Engkau Muhammad) bukanlah seorang Rasul.
Katakanlah cukuplah Allah dan orang yang menguasai ilmu al kitdb menjadi saksi
antara aku dan kamu”.

Adapun para mufassirin memberikan pandangan bahwa yang dimaksud dari
orang yang mempunyai ilmu a/-kitab yaitu setiap Ahli Kitab yang pandai serta
memahami tentang isi kandungan kitab Taurat dan Injil. Ilmu dan pengetahuan
inilah yang menjadikan dasar kemubahan untuk bermusyawarah kepada mereka. Hal

ini sejalan dengan maksud firman Allah surat al-Ahqaf ayat 10:

2Departemen Agama R, Alquran dan... , 62.
3 Ibid. , 255.
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Katakanlah, ’terangkanlah kepadaku bagaimana pendapatmu jika sebenarnya
(Alquran) ini datang dari Allah, dan kamu mengingkarinya, padahal ada seorang saksi
dari Bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam)
Alquran lalu dia beriman; kamu menyombongkan diri sungguh Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang zalim”.

b. Hadis

1.) HR. imam al-Bukhari:
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Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Asim al Dahhak bin Makhlad, telah
mengabarkan kepada kami al Auza’i, telah menceritakan kepada kami Hasan bin
‘Atiyyah dari Abi Kabsyah dari ‘Abdillah bin ‘Amru bahwasannya Nabi saw
berkata:” sampaikanlah olehmu apa saja yang berasal dariku walau satu ayat,
ceritakanlah olehmu apa yang kamu peroleh dari Bani Israil (hal itu) tidak ada
salahnya, siapa saja yang berbuat kedustaan atas namaku, maka bersiaplah untuk
menempati tempat di neraka”.

2.) HR. Imam Ahmad
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S Ibid. , 503.
55 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., juz 4, 170.
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Telah menceritakan kepada kami Ruh dan ‘Affan al-Ma‘na, keduanya berkata
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari ‘Ata’ bin al-Saib dari
ayahku ‘Ubaydah in ‘Abdillah bin Mas‘ud berkata ‘Affan dari ayahnya Ibnu Mas’ud
berkata: sesungguhnya Allh swt telah mengutus NabiNya untuk memasukkan orang
ke Surga. Kemudian Nabi saw masuk ke dalam kanisah (tempat ibadah Yahudi),
ternyata ada seorang Yahudi yang sedang membaca kitab Taurat kepada mereka.
Ketika mereka tiba pada sifat-sifat Nabi, mereka diam semuanya. Di antara mereka
terdapat seorang yang sakit, lalu Nabi bertanya kepada mereka: mengapa kamu
sekalian berhenti?, Orang sakit itu berkata: Mereka telah sampai pada bagian yang
menjelaskan tentang sifat Nabi, lalu mereka diam. Lalu orang sakit itu merangkak
untuk mengambil kitab Taurat, lalu dibacakannya sampai pada bagian yang
menjelaskan sifat Nabi saw. dan umatnya. Kemudian orang itu berkata “ ini adalah
sifat engkau dan umat engkau, aku bersaksi tiada Tuhan yang patut disembah
melainkan Allah, dan aku bersaksi pula bahwa engkau adala utusanNya. Kemudian ia
meninggal dunia, maka Nabi saw. berkata kepada sahabatnya, dia adalah saudara
kamu”.

Adanya beberapa dalil di atas memberikan penjelasan tentang alasan terbesar
larangan untuk mengambil informasi dari Ahli Kitab yaitu bahwa keberadaan kedua
kitab suci (kitab Taurat dan Injil) yang asli sulit ditemukan lagi, sedangkan
keorisinilan kitab Taurat dan Injil yang berada di masa ini masih diragukan. Sebagai
bukti kitab Taurat dan Injil asli pengkabaran tentang kenabian Nabi Muhammad saw
pasti ada, sedangkan para pemeluk kitab Taurat dan Injil sekarang telah menafikan
adanya kenabian Nabi Muhammad saw karena pembaca tidak menemukan adanya

berita tersebut.

5 Ahmad bin Hanbal,a/ Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 7 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), 63.
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Sedangkan jika melihat dalil yang memperbolehkan mengambil riwayat dari
Ahli Kitab, sudah diketahui bahwa sebagian sahabatpun pernah melakukan hal yang
serupa dan menjadikan ketetapan bahwa sahabat mengembalikan persoalan yang
mereka tidak ketahui dengan bertanya kepada Ahli Kitab yang telah masuk Islam
dan keadilannya sudah tidak diragukan lagi. Seperti contoh Abu Hurairah, Ibnu
‘Abbas, Ibnu Mas‘ud maupun sahabat lainnya.
2. Rejectionist
Adapun golongan kedua ini adalah golongan yang menolak secara mentah-
mentah riwayat israiliyat. Golongan ini kebanyakan berasal dari tokoh intelektual
yang muncul di abad modern. Muhammad Abduh, Muhammad Rasyid Ridha dan
tak lupa syekh Mahmud Abu Rayyahpun masuk ke dalam kelompok ini.>’
Kelompok ini menganggap bahwa israilyat merupakan cerita yang bernuansa
tahayyul dan khurafat yang telah diriwayatkan oleh orang yang sebenarnya telah
keluar dari konteks Alquran, selain itu perawi yang sangat mengerti tentang isi
Taurat dan Injil patut dicurigai ketika masuk Islam dan menjadi seorang perawi
hadis.®
Adapun dalil-dalil yang mereka rujuk adalah:

a. Alquran

S"Muhammad bin Salih al-Utsaymin, Dasar-dasar Penafsiran Alquran (Semarang: Dina Utama, 1989),
79.
8Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir Alquran al-Hakim (Beirut: Dar al-Hilal, 1963), 10.
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Dan di antara orang-orang Yahudi itu sangat suka mendengar (berita-berita)
bohong, dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain yang belum
pernah datang kepadamu. Mereka mengubah kata-kata (Taurat) dari makna yang
sebenarnya. Mereka mengatakan,jika ini yang diberikan kepadamu (yang sudah
diubah-ubah) terimalah, dan jika kamu diberi bukan yang ini, maka hati-hatilah.
Barang siapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, sedikitpun engkau tidak akan
mampu meolak sesuatupun dari Allah (untuk menolongnya). Mereka itu adalah
orang-orang yang tidak dikehendaki Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia
mereka mendapat kehinaan dan di akhirat akan mendapat azab yang besar.

370 e
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Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak memahami kitab (Taurat),

kecuali hanya berangan-angan dan mereka hanya menduga-duga.

b. Hadis Nabi

Diantara  hadis-hadis yang menyetakan larangan untuk
mengambil sesuatu dari Ahli Kitab yaitu:

1.) HR. imam al-Bukhari:

£ .35 2 O . 80 85 8 k.
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$9Departemen Agama R1, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Sygma, 2009) , 114.
0 7pid. , 13.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bashar, telah menceritakan
kepada kami ‘Uthman bin ‘Umar, telah memberutahukan kepada kami ‘Ali bin al-
Mubarak dari Yahya bin Kathir dari Abi Salamah dari Abi Hurairah berkata: pada
suatu hari Ahli Kitab membaca Taurat dengan menggunakan bahasa Ibrani kemudian
menguraikan kepada kaum muslimin menggunakan bahasa Arab. Maka Rasulullah
bersabda: “jangankal kamu membenarkan perkataan Ahli Kitab dan jangan pula kamu
mendustakan mereka, berkatalah kalian: kami beriman kepada Allah dan kepada apa
yang diturunkan kepada kami.”

2.) HR. Imam al-Bukhari:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukairin, telah menceritakan kepada
kami al-Laith bin Yunus, dari Ibn Shihab dari Ibn ‘ Abbas berkata: “wahai umat Islam,
bagaimana kalian bertanya kepada Ahli Kitab padahal kitab suci yang Allah turunkan
kepada Nabi Muhammad saw merupakan kitab yang paling banyak menceritakan
cerita dengan wahyu Allah, dan kalian yang membacanya tidak akan usang. Allah
telah mengatakan kepada kalian bahwa Ahli Kitab telah merubah yang ditulis Allah
dan menggantinya dengan tangan mereka, lalu mereka mengatakan: inilah kitab yang
datang dari Allah swt, untuk membeli dengannya harga yang murah, apakah yang
telah datang kepada kalian dari ilmu pengetahuan (Alquran) itu tidak menghentikan
kalian dari bertanya kepada mereka? Tidak, demi Allah tidaklah sama sekali seorang
dari kalangan mereka menanyakan kepada kalian tentang apa yang diturunkan kepada
kalian.”

1 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz.6 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002), 20.
21bid. , Juz 3, 181.
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Beberapa dalil di atas menerangkan tentang pelarangan mengambil riwayat
dari Ahli Kitab. Alasan terbesarnya yaitu adanya indikasi bahwa kitab Taurat atau
Injil yang populer masa belakangan ini, isinya sudah tidak orisisnil lagi dan
banyaknya berita-berita serta penjelesan yang diubah. Sehingga kebenaran isinyapun
patut diragukan. Belum lagi sudah diketahui secara umum bahwa orang-orang Ahli
Kitab kebanyakan mempunyai watak dan karakter yang jelek serta mereka juga
menyembunyikan kebenaran berita yang sesungguhnya. Sebagaimana Alquran telah
menjelaskan bahwa informasi dari mereka tidak dapat dipercaya.

Dari sinilah bisa diketahui bahwa Ahli Kitab mempunyai ambisi yang besar
untuk merusak akidah umat Islam, padahal semua riwayat yang mereka sebarluaskan
tidak lain hanyalah sebuah imajinasi belaka. Atas dasar inilah cerita mereka tidak
bisa diambil sebagai rujukan.

Melihat adanya dua dalil yang bertentang di atas, Abu Zahw memberikan
klarifikasi adanya dua hadis yang dianggap bertentangan di atas. Abu Zahw
menjelaskan sebenarnya tidak ada pertentangan antara dalil yang memperbolehkan
dengan hadis yang melarang. Menurut Abu Zahw makna sebenarnya dari kata
Haddithu yaitu menceritakan informasi dari mereka (Ahli Kitab) setiap informasi
yang benar yang sesuai dengan Alquran dan hadis yang sahih. Kemudian kata La

Haraj adalah penguat bahwa bertanya kepada Ahli Kitab itu adalah sesuatu yang
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diperbolehkan dan tidak dilarang dengan syarat tetap memperhatikan ketentuan-
ketentuannya dan berhati-hati dengan apa yang telah disebutkan sebelumnya.®?
Selanjutnya dalam kitab Fath al-Bari, imam Ibn Hajar al-‘Asqalani
menjelaskan bahwa dalil pelarangan riwayat israiliyat terjadi zaman dahulu dimana
Islam masih pada masa berkembang dan hukum-hukum Islam dan kaidah-kaidah
keagamaan belum ditetapkan secara paten. Sehingga larangan tersebut perlu
dilakukan dengan tujuan agar tidak menimbulkan fitnah dan menjaga kemurnian
agama Islam. Kemudian setelah hukum Islam dan kaidah-kaidahnya jelas serta
hilang sesuatu yang ditakutkan, maka secara bersamaan hilang juga hukum
pelarangannya dan diganti dengan perijinan.®* Maka salah besar jika ada pendapat
yang memaknai hadis di atas dengan menganjurkan untuk meriwayatkan berita dari
Ahli Kitab tanpa adanya proses penyaringan terlebih dahulu.
Dari penjelasan di atas, dapat dikalarifikasi bahwa hukum periwayatan
israiliyat yaitu:
2. Diterima jika sesuai dengan syariat Islam
3. Ditolak secara tegas jika bertentangan dengan syariat Islam
4. Ditawaqufkan atau didiamkan jika tidak ada pembenaran ataupun penolakan dari
syariat Islam maka. Sebagaimana yang pernah dituturkan oleh Nabi Muhammad

Saw:

-

;,..i,j;\.if Uy oS il 13005 U

SAbu Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithin (Beirut: Al-maktabah Al-Taufiqiyah, t.t ), 191.
%1bn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, juz 6 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H), 498.
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E. Para Perawi Hadis Yang Masyhur Dalam Periwayatan Israiliyat
Dalam beberapa karya ulama baik berupa tafsir, hadis maupun syarah hadis
akan ditemukan beberapa tokoh yang namanya sangat familiar dan mempunyai
peran dalam meriwayatkan israiliyat baik yang berasal dari sahabat, tabi’in, atau
tabi’ tabi’in.%® sebagaimana dikutip dalam buku Alquran Kita: Studi Ilmu Sejarah
dan Tafsir Kalmullah, al-Dhahabi menyebutkan nama-nama sahabat dan tabiin yang
pernah menukil riwayat dari Ahli Kitab, diantaranya:
1. Abdullah ibn Salam
Mempunyai nama lengkap Abu Yusuf ibn Salam al-Harith al-Israily al-
Ansari, namun Namanya berubah menjadi Abdullah setelah masuk Islam.
Abdullah ibn Salam termasuk perawi yang yang mempunyai andil yang besar
dalam meriwayatkan hadis israiliyat. Walaupun demikian, keadilannya sudah
tidak diragukan lagi dikalangan para ulama. Sifat baik dan adilnya sudah terkenal
baik sebelum maupun sesudah masuk Islam.%® Ia dianggap dan di cap sabagai
tokoh periwayat israiliyat dikarenakan Abdullah ibn Salam merupakan sosok
yang sangat mahir dalam memahami isi Taurat serta sebelum memeluk Islam
kesehariannya dimanfaatkan untuk beribadah serta menghabiskan waktunya
untuk memahami dan mengkaji Taurat.

2. Ka‘ab al-Ahbar

%Tim Forum Karya Ilmiah MHM Lirboyo Kediri, Alquran Kita: Studi llmu Sejarah dan Tafsir
Kalamullah (Kediri: Lirboyo Press, 2013), 265.
%Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Alquran (Bandung: Pustaka Setia, t.t), 77-78.
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[a mempunyai nama lengkap Abu Ishaq Ka‘ab ibn Mani’al-Himyari.
Kemudian namanya berubah menjadi Ka’ab al-Ahbar setelah ia menyatakan
keislamannya. Ka’ab terkenal sebagai tokoh yang paham terhadap kitab Taurat.
Ia juga tidak segan-segan unntuk tetap mempelajari kitab Taurat walaupun sudah
masuk Islam. Dengan keilmuan yang ia miliki, menyebabkan keadilannya banyak
diragukan oleh para ulama bahkan keislamannyapun masih dicurigai.®’

Dikutip oleh Nur Alfiah, Ka’ab al-Ahbar menurut al-Dhahabi adalah
orang yang munafiq. Ia masuk Islam dan sengaja menunjukkan keislaman hanya
untuk menipu. Taktik utamanya yaitu memanfaatkan Abu Hurairah serta
berusaha untuk menjadi orang kepercayaan Abu Hurairah sehingga dengan
kecerdasan yang ia miliki ia berusaha menyelipkan kisah-kisah khurafat dan
riwayat lainnya melalui perantara Abu Hurairah.®® Sehingga hadis yang
diriwayatkan darinya patut dikaji ulang dan curigai.

3. Wahab ibn Munabbih
Nama Wahab bin Munabbih menjadi salah satu yang masuk kedalam daftar
tokoh yang meriwayatkan israiliyat. Ia merupakan perawi hadis dari Yaman yang
mempunyai nama lengkap Abu ‘Abdillah Wahab ibn Munabbih al-Yamani al-
San’ani. la mempunyai saudara yang bernama Hammam bin Munabbih yang juga

sama-sama menjadi perawi hadis.

7 Ibid. , 78-79.
8 Alfiah, Israiliat..., 57.
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Tidak jauh berbeda dengan Ka’ab al-Ahbar, sebelum masuk Islam Wahb bin
Munabbih juga termasuk seorang tabi’in yang terkenal dengan kepiawaiannya
dalam menceritakan kisah dan tradisi umat Yahudi dan Nasrani. Setelah masuk
Islam ia menjadi perawi yang banyak meriwayatkan hadis terutama berkaiatan
dengan kisah-kisah israiliyat. Ditambah lagi ia pernah mengarang sebuah kitab
yang diberi nama “Kitab Isra’iliyyat”. Sehingga ada beberapa ulama seperti Abu
Rayyah dan Rasyid Ridha menganggapnya sebagai seorang pendusta, bahkan ia
merupakan tokoh yang sangat berbahaya bagi umat Islam.®® Ia mempunyai
saudara yang bernama Hammam bin Munabbih yang juga sama-sama menjadi
perawi hadis.

Ketiga tokoh di atas merupakan tokoh hadis yang kredibilitasnya masih perlu
dikaji ulang dan periwayatannya patut diragukan sebelum benar-benar jelas.
Walaupun mereka mengetahui tentang isi kitab dan riwayat mereka tidak
semuanya dianggap sahih, namun tidak pantas juga menganggap mereka sebagai
pendusta, penyebar kebohongan yang tidak dapat dipercaya serta memberikan
kesan mengklaim hadis mereka da’if atau palsu sebelum melakukan kajian

terhadap riwayat mereka dan adanya bukti-bukti yang jelas .7

% Ibid. , 80-81.
"Tim Forum Karya Ilmiah, A/-Qur an Kita..., 266.



BAB III
SYEKH MAHMUD ABU RAYYAH TENTANG DAN HADIS

ISRAILIYAT

A. Biografi Syekh Mahmud Abu Rayyah

Syekh Mahmud Abu Rayyah merupakan salah satu tokoh hadis Mesir yang
lahir di Kafr al-Mandara, kotanya bernama Aja. Aja adalah kota yang terletak di
provinsi Dakahlia, Mesir. Ia lahir pada tanggal 15 desember 1889 M/21 rabi’ al-thani
1307 H.”" Mengenai tahun kelahirannya terdapat perbedaan pendapat, bebagian
literatur mengatakan bahwa Syekh Mahmud Abu Rayyah lahir tahun 1887 M,
namun sebagian yang lain mengatakan pada tahun 1889 M.”?> Dari dua pendapat
tersebut pendapat yang lebih kuat dan masyhur yaitu pada tahun 1889 M.”® Pada
tahun 1970 Syekh Mahmud Abu Rayyah meninggal dunia, tepatnya pada usia 81
tahun.’

Syekh Mahmud Abu Rayyah tumbuh dibawah asuhan ayahnya sendiri dan
saudara-saudaranya karena Ibunya telah meninggal ketika ia masih dalam buain.

Mengenai masa kecilya tidak ditemukan banyak data yang menjelaskan tentang

""Murthadho al-Radwa’, Bersama Para Pembaharu di Mesir (T,t: T.p., 1232 H), Cet. 1, dalam
Wikipedia: https:/ar.wikipedia.org/ /w/index.php?title=42, sl 3sens. Diakses pada tanggal 1
Desember 2020.

Mus’idul Millah, Mahmud Abu Rayyah (1887-1964) Penggerak Inkar Sunnah? Dalam Yang
membela dan Yang Menggugat (Yogyakarta: CSS SUKA Press, 2012), 100.

3 Ibid., 101.

"Sochimin, “Telaah Pemikiran Hadis Mahmud Abu Rayyah dalam Buku ‘Adwa ‘ala al-Sunnah al-
Muhammadiyyah”, Jurnal Hunata: Studi Islamika, Vol. 9, No. 2, 273.
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perjalanan hidup dari syekh Mahmud Abu Rayyah kecil, tetapi di masa remaja ia
tumbuh sebagai pemuda yang sangat ambisi dalam belajar ilmu Islam, khususnya
ketika membaca karya dari Rasyid Ridha mulailah ia memfokuskan kajiannya dalam
disiplin ilmu hadis hingga ketika ia memasuki fase dewasa, ia terkenal sebagai sosok
pemuda yang penuh semangat dalam mengkaji beberapa literatur yang beredar di

kalangan umat Islam.

. Pendidikan dan Karya-Karya Syekh Mahmud Abu Rayyah

Rihlah ilmiah syekh Mahmud Abu Rayyah dimulai dari tanah kelahirannya
sendiri. Ia dididik langsung dibawah asuhan ayahnya di masa kanak-kanak. Ia
mendapatkan ilmu-ilmu agama dari sang ayah. Kemudian menginjak fase remaja, ia
meneruskan belajar di SMP dan SMA yang berada di al-Azhar. Tercatat bahwa
syekh Mahmud Abu Rayyah pernah tidak naik kelas satu kali. Setelah lulus dari
Sekolah Menengah Atas, ia melanjutkan studinya di Mansoura University. Di sana,
ia banyak mendalami berbagai disiplin ilmu, khususnya dalam bidang keislaman
yang kemudia ia menyandang gelar sarjana pada tahun 1940 M.”> Tujuh belas tahun
kemudian tepatnya pada tahun 1957 M, ia tertarik melanjutkan pengembaraan

ilmunya di sebuah kota bernama Giza di Mesir.”®

SArtikel “Min A’lami al-Fikri al-Hadis; Abu Rayyah, dalam http://www.adawaanews.net. Diakses
pada tanggal 1 Desember 2020 pukul 17.00.

"*Muhammad Burhanuddin Ubaidillah, Kritik Mahmud Abu Rayyah Terhadap Dalam Perspektif
Sosiologi Pengetahuan (Surabaya: UINSA, 2018), 40.
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Sejarah mencatat bahwa syekh Mahmud Abu Rayyah masuk kedalam
kategori intelektual Muslim kontroversial yang berasal dari negara Piramid.
Pemikirannya dalam bidang keagamaan khususnya dalam memahami hadis sering
mendapatkan kritikan bahkan ia dikategorikan sebagai salah satu kelompok /nkar al-
Sunnah Modern. Pendapat tersebut dilontarkan karena dalam kajian ilmiyahnya
tidak mau mengikuti kepada pemikiran para seniornya yang telah merumuskan teori
yang sudah mapan dan banyak disepakati jumhur ulama hadis. Sehingga ia mengkaji
hadis melalui teori-teori yang ia buat dan kembangkan sendiri. Namun, secara tidak
kasat mata, tindakan dan pemikiran Syekh Mahmud Abu Rayyah tersebut banyak
mengikuti paham gurunya yaitu Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Alasan itu
dikuatkan juga dengan adanya bukti bahwa syekh Mahmud Abu pernah tercatat
sebagai murid Rashid Ridha di Madrasah al-Da’wah, Kairo.

Namun, asumsi tersebut dibantah oleh syekh Mahmud Abu Rayyah karena ia
berpendapat bahwa dalam memahami hadis ia menggunakan kaidahnya sendiri.
Memang sebelumnya ia sangat termotivasi dari tulisan Rasyid Ridha yang melarang
dan tidak setuju dengan taqlid.”’

Sebagaimana diketahui bahwa syekh Mahmud Abu Rayyah merupakan sosok
yang sangat ambisi terhadap ilmu, ia merasa tidak cukup jika hanya belajar di
Universitas. Sehingga waktu kosong yang ia punya, dijadikan sebagai kesempatan

untuk mengikuti berbagai kajian di luar kampus. Disela-sela kesibukannya kuliah ia

Ibid. 59.
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juga mengambil kursus di beberapa sekolah tinggi teologi yang berada di dalam
negeri. Setelah lulus dari studinya syekh Mahmud Abu Rayyah bekerja sebagai
editor sekaligus jurnalistik di majalah al-Risalah sebelum akhirnya diangkat menjadi
pegawai pemerintah hingga pensiun.’®

Syekh Mahmud Abu Rayyah juga tidak ketinggalan untuk mendalami ilmu
bidang sastra. Pemahaman dalam bidang sastra inilah yang mengantarkannya
mampu membedah literatur Arab. Ia juga menganalisis beberapa katya ilmiah yang
berkaitan dengan hadis Nabi saw. Kemahirannya dalam sastra inilah yang
mendorong Syekh Mahmud Abu Rayyah untuk melakukan penelitian dengan dasar
yang ia buat sendiri melalui ilmu yang pernah ia pelajari tanpa perlu mengikuti teori-
teori para tokoh sebelumnya. Upaya tersebut dilakukan karena Syekh Mahmud Abu
Rayyah beranggapan bahwa penyebab terjadinya kemunduran dalam dunia Islam
adalah karena para ulama dan para pengkaji hadis memiliki sikap pasif (jumud).
Mereka enggan menggunakan akal mereka untuk berimajinasi serta enggan
berinspirasi untuk menciptakan teori baru, sehingga mereka terkungkung dalam jerat
taqlid dan kajian Islam tidak bisa berkembang.”

Berdasarkan sumber yang berasal dari Juynboll, tertariknya syekh Mahmud
Abu Rayyah dalam bidang hadis bermula dari kekagumannya terhadap dua sosok

orang yang menjadi gurunya yaitu Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha yang

78 Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern Dalam Sunnah: Pendekatan limu Hadis (Jakarta: Kencana
Predana Media Group, 2011), 89-90.
G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960) (Bandung: Mizan, 1999), 59.
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mempunyai pendirian yang teguh untuk menolak taqlid, khususnya taqlid mazhab.®°
Kedua tokoh inilah yang menjadi cerminan Syekh Mahmud Abu Rayyah dalam
berfikir yang pada akhirnya ia menjadi seorang yang produktif menulis. Dalam
tulisannya ia banyak menggunakan pandangannya sendiri. Memahami hadispun ia
menggunakan teori yang ia ciptakan sendiri. Adapun diantara karya-karya ilmiah
syekh Mahmud Abu Rayyah yang banyak dipublikasikan ialah:®!
1. Bidang teologi:

1. Saihah Jamal al-Din al-Afghani

2. Jamal al-Din al-Afghani: Tarikhuhu wa Risalatuhu

3. Muhaammad wa al-Masih Akhawani: Dinullah Wahid ‘ala al-Sinah al-Rasul.
2. Bidang Hadis:

1. Hadis Muhammad (artikel),

2. Wama Laqih min Ashab al-Rasul

3. Qisas al-Hadith al-Muhammadi

4. Adwa’ ‘ala Sunnah al-Muhammadiyah

5. Shaykh al-Madirah: Abta Hurayrah.
3. Bidang Spesialisasi:

1. Al-Sayyid al-Badawi

2. Hayat al-Qurra’

81hid., 60.
8l\Vikipedia: https://ar.wikipedia.org/ /w/index.php?title=4:, « s~ Di akses pada tanggal 2
Desember 2020 pukul 13.00.
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3. Rasail a-Rafi‘i.

Diantara sekian banyak karya yang tulis Syekh Mahmud Abu Rayyah, karya
yang menjadi magnum opus yang dicetak hingga sekarang adalah kitab Adwa’ ‘ala
al-Sunnah al-Muhammadiyah. Kitab ini mengandung tentang pandangan Syekh
Mahmud Abu Rayyah dalam bidang hadis. Buku ini terdiri dari dari 395 halaman
dan pertama kali terbit di Kairo pada tahun 1958 oleh Dar al-Ma“arif.%?

Buku Adwa’ ‘ala Sunnah al-Muhammaadiyah ini masuk dalam kategori
karya historiografi Hadis. Dikatakan demikian karena didalamnya banyak memuat
tentang sejarah, dimana sejarah merupakan salah satu pendekatan dan pisau analisis
dalam memahami hadis. Selain itu buku ini berisi tentang kritik hadis mulai dari
pengertian hadis, pentadwinan hadis hingga beberapa sahabat dan tabi’in yang
mendapatkan kritikan pedas dari syekh Mahmud Abu Rayyah. Dengan pemikirannya
tersebut akhirnya buku ini dinobatkan menjadi karya pertama dalam bidang kritik
hadis kontemporer di era modern ini.

Berdasarkan penuturan Mustafa al-Siba‘i, buku ini banyak dicetak oleh
kedutaan Mesir dengan tujuan dikirim ke beberapa universitas di Barat. Karya ini
sukses menyita perhatian intelektual barat sehingga nama Syekh Mahmud Abu
Rayyah mulai terkenal dan naik daun baik di dunia Timur maupun Barat. Dengan
buku ini, syekh Mahmud Abu Rayyah mengajak para pengkaji ilmu untuk

memikirkan kembali kaidah-kaidah yang berkaitan dengan kritik hadis serta tampil

8Mustafa al-Siba’i, A/-Sunnah wa Makanuha Fi al-Tashri‘ al-Islami (Kairo: Dar al-Qawniyah, 1994),
418.
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berani untuk menggugat kemapanan disiplin ilmu hadis yang telah masyhur dan

disepakati oleh ulama hadis.??

. Setting Sosial Politik Syekh Mahmud Abu Rayyah

Secara historis, Mesir salah satu negara Timur Tengah yang mendapatkan
posisi penting dalam perkembangan sejarah Islam. Mesir adalah negara yang
diabadikan dalam Alquran sebagai tempat turunnya wahyu. Selain itu negeri tempat
berdirinya Spinx ini menjadi tempat tinggal para Nabi. Diantaranya Nabi Ibrahim,
Nabi Yusuf, Nabi Musa pernah menduduki tempat ini sebagai tempat dakwah
kepada umatnya.?* Selain para Nabi, terdapat juga para sahabat yang menjadikan
Mesir sebagai pilihan untuk tempat tinggalnya, diantaranya ada ‘Abdullah bin
‘Umar bin al-Khattab dan ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As. Dari kedua sahabat inilah
kemudian Mesir menjadi salah satu negara yang melahirkan para perawi hadis dari
kalangan Tabi‘in, Tabi’ al-Tabi‘in dan generasi setelahnya.

Dilihat dari letak geografis dan kondisi politiknya, Mesir mempunyai andil
yang cukup besar dalam penyebaran agama Islam. Sebagai pusatnya informasi dan
ilmu pengetahuan menjadikan negeri ini semakin dikenal di beberapa negara Islam
lainnya. Sebelumnya Mesir pernah dikalahkan oleh tentara Israel yang menduduki

Mesir sejak tahun 196 M. Kemudian Israel berhasil mendirikan Kedutaan Besar di

8 Ibid., 418.
8Hamid Yusuf, Misr Fi Alqur’an wa al-Sunnah (Kairo: Maktabah al-Usrah, 2001), 260.
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Mesir. Kedutaan ini menjadi markas Israel serta pusatnya gerakan tentara Zionis
dalam aksinya menyerang Islam. Serangan Israel ini terkesan berbeda dengan aksi-
aksi lainnya yang menggunakan kekerasan untuk melumpuhkan musuhnya. Kali in
Israel menggencarkan aksinya melalui melalui para orientalis dan penduduk Muslim
yang mendukung dan membela aksi mereka. Markas Israel ini dikenal nama Markaz
Ibn Khaldun yang dipimpin Ahmad Subhi Mansur.%

Markaz Ibn Khaldun ini pernah mengadakan ngongres dengan
mempropagandakan kebijakan yang sangat merugikan umat Islam, yaitu: pertama,
mewajibkan pemuda Mesir untuk menikahi gadis Israel. Kedua, menolak Sunnah
sebagai hujjah. Ketiga, menolak semua karya hadis para ulama. Sebelum propaganda
itu dijalankan, akhirnya bisa digagalkan karena Pemerintah Mesir menolak kebijakan
tersebut. Setelah propoganda itu tidak berjalan sesuai rencana, maka Universitas
Amerika Serikat yang ada di Kairo turut andil dalam penyerangan Sunnah. Melalui
karyanya yang berjudul Muhammad karya Maxim Ruantion sebagai pembuka
penyerangan terhadap Sunnah Nabi. Selain itu, Amerika juga menyalurkan bantuan
dana kepada siapa saja yang menulis artikel yang berisikan ujaran kebencian kepada
Islam dan memuat penyerangan kepada Sunnah atau para periwayat hadis yang
dapat melemahkan ajaran Islam serta meyakinkan umat Islam agar meninggalkan

Sunnah sebagai dasar hukum.

8Ubaidillah, Kritik Mahmiid Abii Rayyah..., 41.
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Aksi Amerika itupun mendapat dukungan dari negara Inggris, sehingga
negeri patung liberty ini tidak mau ketinggalan dalam memberikan pengaruh untuk
Islam. Salah satu aksi nyatanya yaitu dengan mempengaruhi kandidat-kandidat
doktor Islam dan bangsa Arab yang menempuh pendidikan di Universitasnya. Kaum
orientalis Barat berusaha keras ingin menutup posisi strategis Mesir sebagai pusat
kajian Islam melalui karya-karyanya tentang kajian Islam modern yang kemudian
output penelitiannya, mereka salurkan ke berbagai negara Islam lainnya. Tujuannya
yaitu agar karya tersebut dapat dijadikan sebagai rujukan dan referensi utama para
pengkaji keilmuan Islam, sehingga pengkaji Islam generasi setelahnya lebih antusias
untuk mengambil sumber dari karya orientalis daripada karya dari kalangannya
sendiri.®¢

Sayangnaya, kebanyakan karya orientalis in tidak bersikap objektif dalam
mengkaji dunia Islam dengan mneyisipkan ide pemikiran skeptis terhadap
kebenaran Alquran dan keotentikan Hadis. Namun, bukan berarti tidak ada karya
orientalis yang bisa diambil sebagai rujukan. Sebut saja buku Ensiklopedi Mifiah al-
Kumiz al-Sunnah (1932) dan al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi.
Keduanya merupakan karya ilmiah dari seorang orientalis sekaligus kepala lembaga
Bahasa Mesir yaitu A.J. Winsinck.?” Dengan demikian studi hadis di Mesir menurut
Abdu al-Razzaq Aswad diklasifikasikan menjadi empat aliran: Inkar Sunnah,

Rasional, Salafi dan Jumhur Hadis.

8Muhammad al-Bahi, al-Fikr al-Islami (Kairo: Maktabah Wahbah, 1410/1991), 33.
8 1bid., 33.
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Aliran rasionalis melandaskan pemikirannya kepada Mu’tazilah sehingga
Abduh dan Rasyid Ridha termasuk tokoh pembaharuan di Mesir sehingga sangat
berpengaruh terhadap kebebasan berpikir dan berijtihad yang sebelumnya mengalami
stagnan.®® Menurut Abduh ijtihad itu penting hanya saja tidak semua orang
diperbolehkan berijtihad hanya dikhususkan oleh orang-orang yang memenuhi
syarat. Pemikiran mereka yang menolak taqlid inilah yang menarik hati Syekh
Mahmud Abu Rayyah untuk mengikuti jejaknya dalam belajar agama.®

Syekh Mahmud Abu Rayyah mengklaim bahwa penyebab terjadinya
kemunduran dalam dunia Islam adalah sikap kurang tegasnya para ulama atau
sarjana masa itu, yang tidak memanfaatkan akal mereka untuk berimajinasi dan
menciptakan teori baru, sehingga mereka terkungkung dalam jerat taqlid, tetap
berbedoman kepada kaidah seniornya yang menurut syekh Mahmud Abu Rayyah itu
bisa diubah seiring perkembangan zaman.”®

Dengan kaidah larangan taqlid itu, akhirnya syekh Mahmud Abu Rayyah
mulai menulis sebuah artikel utamnya yang diberi judul dengan “Hadis
Muhammad”. Artikel ini terbit pada tahun 1945 di Majalah al-Fath al-Islami. Dari
artikel inilah para sarjana Islam mulai menilai bahwa syekh Mahmud Abu Rayyah
termasuk orang yang menyimpang. Dalam tulisan ini menujukkan sikap

inkonsistennya syekh Mahmud Abu Rayyah dalam mengkaji Hadis. Satu sisi ia

8Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspek (Jakarta: Ul Press 1985) 83.
8Nasution, Pembaharun dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang

1984), 68.
NG.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis ..., 59.
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sangat menjungjung tinggi Alquran sebagai pokok pondasi Islam, pada saat yang
sama ia juga merendahkan dan menunjukkan sikap ketidaksuakaannya terhadap
Sunnah yang berperan sebagai sumber kedua Islam. la juga tidak segan-segan
mengkritik keadilan saahabat Abu Hurairah, tabi’in Wahab bin Munabbih dan yang
lainnya serta ulama-ulama’ Azhar pun tidak luput dari komentar negatif darinya.
Melihat pemikiran syekh Mahmud Abu Rayyah yang mengguncangkan masyarakat
Sunni, menjadikan pakar perkembangan inkar sunnah yaitu Abu Islam Ahmad
‘Abdullah mencatat syekh Mahmud Abu Rayyah masuk kedalam golongan inkar al-
Sunnah bersama dengan 18 orang Mesir lainnya.’!

Keberanian syekh Mahmud Abu Rayyah dalam mengkritik ulama Azhar dan
sahabat Nabi mengantarkannya banyak disorot oleh sarjana Islam Timur Tengah
sehingga tidak sedikit kecaman dan kritikan dilontarkan untuknya. Ulama Azhar
menganggap pencelaan terhadap sahabat Abu Hurairah yang notabene sebagai
sahabat Nabi saw serta para tabi’in yang mendapatkan predikat ta’dil merupakan
perbuatan yang fatal, sehingga dalam perjalanan selanjutnya banyak para sarjana
Islam yang menerbitkan artikel sebagai bantahan terhadap pandangan syekh
Mahmud Abu Rayyah. Diantara yang sangat terkenal kala itu jumlahnya tidak lebih
dari 9 artikel atau kitab:

1) Majallat al-Azhar karya Muhammad Abu Shuhbah

2) Abu Hurairah fI al-Mizan karya Muhammad al-Samahi dalam Abu

%1Ubaidillah, Kritik Mahmid Aba Rayyah ..., 66.
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3) Mustafa al-Siba’i, dkk menulis kumpulan esai yang diberi judul Difa’ ‘an al-
Hadith al- Nabawi wa-Tafnid Shubhat Khusumihi

4) Abdu al-Razzaq dengan karyanya yaitu Zulumat Abi Rayyah Imam Adwa’ al-
Sunnah al-Muhammadiyah

5) ‘Abdurrahman bin Yahya al-Yamani dengan tulisannya al-Anwar al-Kashifah
lima fi Kitab Adwa’ ‘ala al-Sunnah min al-Zalal wa al-Ta’dil wa al-Mujazafah

6) Mustafa al-Siba‘i dalam karyanya yang berjudul Al-Sunnah wa Makanatuha fi
Tasyri

7) Abu Hurairah Rawiyat al-Islam dan Al-Sunnah Qabla al-Tadwin; karya
Muhammad °‘Ajjaj al-Khatib

8) Berbagai tulisan dai Muhammad Abu Zahrah.*?

Para ulama berpendapat bahwa pemikiran Syekh Mahmud Abu Rayyah ini
banyak terpengaruh pemikiran barat terutama oleh orientalis Ignaz Goldizher.
Sebagaimana Mustaafa A’zami mengatakan bahwa karyanya banyak terdapat
kecurangan ilmiah dalam menilai beberapa tokoh hadis, terutama dalam menilai Abu
Hurairah yang statusnya sebagai sahabat Nabi, serta Ka’ab al-Ahbar, dan Wahab bin
Munabbih.

Sebagaimana kata pepatah bahwa seorang murid sedikit banyaknya akan
mengikuti pemikiran dari gurunya. Terbukti pemikiran Abu Rayyah mengkritik

ketiga tokoh di atas sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Muhammad ‘Abduh dan

92G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis ..., 60.
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Rasyid Ridha, Namun kritikannya tidak sekeras seperti yang dilakukan syekh
Mahmud Abu Rayyah. Sehingga sebagian peneliti mengkategorikan syekh Mahmud
Abu Rayyah masuk pada golongan Inkar Sunnah Kulli. Pendapat tersebut
didasarkan pada pengakuannya yang hanya mau menerima hadis yang bersatus
Mutawatir saja, padahal realitasnya syekh Mahmud Abu Rayyah juga mengambil
hadis Ahad dan mengatakan bahwa hadis Mutawatir itu sangat sedikit bahkan tidak
mungkin terjadi. Dari sini dapat diketahui inkonsistennya syekh Mahmud Abu
Rayyah dalam mengemukakan pendapatnya.”

Ketika syekh Mahmud Abu Rayyah mengakui adanya Hadis Mutawatir maka
ia dikategorikan sebagai aliran Shibh Kulli. Namun ada golongan lain yang tetap
mengkategorikan syekh Mahmud Abu Rayyah kedalam inkar Sunnah. Alasannya ia
menolak sebagian hadis serta ia menghujat dan mengkritik sebagian periwayat hadis
dan matan hadis. Karena para ulama dan pakar ilmu hadis berpendapat orang yang
mengingkari sebagian atau bahkan sedikit saja dari sunnah sama halnya ia

mengingkari seluruh sunnah.

Pandangan Syekh Mahmud Abu Rayyah Terhadap Hadis dan Pekembangannya
1. Definisi Sunnah
Syekh Mahmud Abu Rayyah mendefinisikan kata Sunnah adalah adat

istiadat (al-‘Adah), sedangkan secara istilah Syekh Mahmud Abu Rayyah sedikit

9Ubaidillah, Kritik Mahmiid Abi Rayyah ..., 68.



59

berbeda dari ulama hadis pada umumnya dalam memberikan pengertian hadis, yaitu
hanya sebatas pada praktek kehidupan Nabi Muhammad saw yang berdasarkan
dengan shari‘at Allah kepada Nabinya melalui Alquran. Dapat dipahami bahwa
syekh Mahmud Abu Rayyah hanya mengakui hadis yang berdasarkan perbuatan
Nabi Muhammad saw dan tidak memasukkan segala perkataan dan ketetapan Nabi.**

Selanjutnya syekh Mahmud Abu Rayyah menukil pendapat Ibn Taimiyah
bahwa Sunnah yaitu segala praktek Nabi Muhammad saw yang dilakukan secara
terus-menerus. Berdasarkan pengertian Ibn Timiyah tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Sunnah ada yang berupa ibadah dan ada yang tidak mengandung unsur
ibadah. baik yang berupa ibadah atau non ibadah.

Menurut syekh Mahmud Abu Rayyah bahwa sunnah Qauliyah yang
diistilahkan dengan “hadis” merupakan suatu istilah yang baru dan ia mengkritisi
para ulama yang telah membuat istilah baru itu. Karena menurutnya istilah hadis ini
baru muncul sejak zaman kodifikasi hadis, dan istilah hadis ini merupakan istilah
bahasa yang tidak pernah dipakai dalam bahasa Arab.”

Dengan demikian menurut syekh Mahmud Abu Rayyah posisi A/-sunnah al-
‘amaliyyah (perbuatan) memiliki otoritas lebih tinggi dan kuat dibandingkan a/-
sunnah al-qauliyyah (perkataan). Alasannya yaitu karena al-sunnah al-Amaliyyah

jelas secara langsung dilakukan oleh Rasulullah saw dan muncul terlebih dahulu dan

%*Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘Ala al-Sunnah al-Muhammadiyah (Kairo: Dar al-Ma‘arif, tt.), 12-15.
% Ibid., 12.
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lebih kuat dijadikan sebagai dasar untuk bersyariat.?” Mengenai posisi Sunnah syekh
Mahmud Abu Rayyah tetap memposisikan Sunnah sebagai sumber kedua setelah
Alquran.”’

Selanjutnya, dalam memahami sunnah Nabi, syekh Mahmud Abu Rayyah
banyak mengambil dari argumennya sendiri yang didesain dari disiplin ilmu modern
yang ia pelajari. [a menganggap bahwa kedudukan sunnah Nabi saw bernilai tinggi
apabila berstatus sahih dan diriwayatkan dengan tanpa perubahan. Selanjutnya
setiap hadis yang bertentangan dengan sains, maka derajatnya adalah da7f(lemah).
Menurut pengakuannya, syekh Mahmud Abu Rayyah tidak merasa terpengaruh oleh
pemikiran atau teori-teori orientalis walaupun banyak para pengkaji hadis dimasanya
yang menganggap ia mengikuti teori barat.”®

Pemikiran syekh Mahmud Abu Rayyah selanjutnya yaitu ia menolak adanya
hadis yang bisa menaskh Alquran (Naskh al-Sunnah ‘ala Alquran) baik hadis itu
membatalkan, menghilangkan, memindahkan, ataupun mengubah hukum yang
tedapat dalam Alquran. Pendapat tersebut karena ia berdalih bahwa hukum Alquran
itu sudah bersifat Qat’i dan tidak bisa di Nasakh dengan apapun termasuk Sunnah

sekalipun yang penjelasannya masih bersifat zanni dan kedudukannyapun masih

% Ibid., 15.

Ibid., 16.

%Sochimin, “Telaah Pemikiran Hadits Mahmud Abu Rayyah dalam Buku Adwa’ ‘Ala Al-Sunnah Al-
Muhammadiyyah”, jurnal Studi-studi Ilmu Alguran dan Hadis, Vol. 15, No. 1, Januari 2014, 276.
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dibawah Alquran. Sehingga dalam masalah ini syekh Mahmud Abu Rayyah
mengambil teori dari Rasyid Ridha bahwa Al-Sunnah la tansakh Alquran Abadan.”

Menanggapi pendapat Syekh Mahmud Abu Rayyah mengenai makna dari
sunnah, menurut Ulama Muhaddithin mengatakan bahwa sunnah sinonim dari kata
hadis dan tidak memiliki perbedaan dalam pengertiannya. Klaim pendefinisian
Sunnah syekh Mahmud Abu Rayyah bersifat sempit. Klaim tersebut karena mungkin
syekh Mahmud Abu Rayyah tidak melihat bagaimana perkembangan proses dan
esensi Sunnah yang terus berkembang dari masa ke masa.'%

Kemudian menanggapi pandangan syekh Mahmud Abu Rayyah mengenai A/-
Sunnah la tansakh Alquran Abadan, Jumhur ulama hadis sepakat bahwa Sunnah
merupakan sumber otoratif yang posisinya menempati urutan kedua setelah Alquran.
Selanjutnya ulama hadis menjelaskan bahwa fungsi hadis bukan untuk mengganti
hukum sebagaimana anggapan syekh Mahmud Abu Rayyah, tetapi kedudukan hadis
hanya sebagai penjelas (bayan) kitab suci Alquran. Sehingga memudahkan untuk
menjabarkan penentuan hukum yang bersifat umum atau bahkan tidak disinggung
sama sekali dalam Alquran. Seperti menentukan jumlah rakaat dan tata cara salat,
memastikan kadar dan ketentuan zakat, hal ihwal warisan, syarat haji dan lain
sebagainya. Selain itu, akan memudahkan dalam menafsirkan ayat yang multimakna.
Apabila penafsiran Alquran hanya didasarkan pada pertimbangan rasio, tanpa

melihat pada sunnah hanya karena teori di atas, maka dampak yang sangat terlihat

%Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar ..., 694.
10Ubaidillah, Kritik Mahmiid Abi Rayyah..., 77.
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adalah banyaknya tafsiran yang bersifat subjektif serta sulit untuk
dipertanggungjawabkan.!?! Al-Makki al-Shami menegaskan bahwa barangsiapa yang
memisahkan Sunnah dari Alquran sama halnya memisahkan Alquran dari
Nabinya.!'%? Dengan kata lain Alquran dan Hadis merupakan satu kesatuan dan tidak
bisa dipsahkan antara keduanya, karena keduanya memili peran dan fungsinya
masing-masing yang saling melengkapi.

Dari penjelasan di atas bisa diambil garis besarnya bahwa pandangan syekh
Mahmud Abu Rayyah dan Jumhur Ulama berbeda pendapat dalam mengartikan
Sunnah dan menempatkan fungsi Sunnah terhadap Hadis. Syekh Mahmud Abu
Rayyah mendefinisikan Sunnah hanya berada pada lingkup kehidupan Nabi saja dan
tidak memasukkan perkataan ke dalam definisi Sunnah Nabi. Sedangkan ulama
hadis seperti ‘Ajjaj al-Khatib, Abu Zahw mendefinisikan Sunnah dengan segala
ucapan, ketetapan, hal ihwal dan ketetapan Nabi Muhammad saw.!%

Ulama hadis kurang setuju dengan pendapat syekh Mahmud Abu Rayyah
tentang makna Sunnah tersebut, karena pandangan Sunnah menurutnya lebih
cenderung pada definisi etimologi Sunnah saja sehingga secara substantif bersifat
sempit tanpa melihat perkembangan Islam pada generasi setelahnya dimana esensi
sunnah mencakup semuanya yang berkaitan dengan Nabi Muhammad saw, mulai dari
ucapan Nabi sampai dengan sifat-sifat Nabi, sebagaimana definisi yang telah

disepakati ulama hadis pada umumnya.

19"Muhammad®Ajjaj al-Khatib, A/-Sunnah Qabla al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr,1993),23
12Muhammad Khudri Bik, Usal al-Figh (Mesir: Matba’ah al-Tijariyyah al-Kubra, 1969), 239.
1Mahmid Aba Rayyah, Adwa’ “‘Ala al-Sunnah..., 12-15,
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Selanjutnya mengenai fungsi Sunnah, syekh Mahmud Abu Rayyah hanya
memfungsikan sunnah sebagai penjelas bagi Alquran. Tetapi ia menolak dua fungsi
sunnah lainnya seperti al-‘iyadah ‘ala Kitab dan Naskh Sunnah ‘ala al-Kitab. la
beranggapan bahwa keduanya tidak memiliki fungsi apapun terhadap Alquran yang
bersifat gat’7 dan sudah  diturunkan secara sempurna. Menurutnya sifat
kesempurnaan Alquran sudah lengkap dalam mengurai segala hukum dan itu sudah
cukup tanpa harus menggandeng sunnah.!'%*

Argumen di atas lagi-lagi menjadi bukti ketidak konsistenannya syekh
Mahmud Abu Rayyah. Jika demikian adanya mengapa ia justru meyakini sunnah
sebaai sumber kedua jika menurutnya Alquran sudah tidak membutuhkan adanya
penjelesan dari hadis.

2. Rekontruksi Kodifikasi Hadis

Secara garis besar syekh Mahmud Abu Rayyah menolak fase-fase
pengkodifikasian hadis. la menganggap bahwa empat fase yang dirumuskan ulama
muhaddisin tidaklah valid. Dasarnya merujuk pada pelarangan penulisan hadis pada
masa Nabi Muhammad saw.!® “Jangan kalian tulis sesuatu dariku selain dengan
Alquran maka barangsiapa menulis tentangku selain Alquran maka hapusiah ia.”
Syekh Mahmud Abu Rayyah memilih hadis pelarangan menulis ini yang bisa
digunakan sebagai hujjah, sebab hadis itu jelas larangannya berasal dari Rasul

sendiri.

19%1bid., 14-15.
1081hid., 23.
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Masalah hadis yang ditulis secara tekstual atau kodifikasi hadis, menurutnya
sangat sulit untuk dipercaya. Karena jauhnya jarak dan bedanya masa selama dua
ratus tahun dari wafatnya Nabi Muhammad saw. Ditambah lagi upaya yang sulit
karena percampuran naskah hadis dengan yang bukan hadis. Maka keotentikan hadis
menjadi sulit untuk dipercaya walaupun sebenarnya para sahabat dan generasi
selanjutnya mempunyai hafalan yang kuat.!% Selain itu, kebanyakan para sahabat
meriwayatkan hadis dengan lafaz yang berbeda-beda dan jarang sekali meriwayatkan
hadis dengan lafaz yang sama. Kejadian seperti ini tidak bisa diterma oleh syekh
Mahmud Abu Rayyah karena menurutnya lafaz yang berbeda memounyai makna
yang berbeda yang dituju oleh Rasul. Sehingga secara jelas syekh Mahmud Abu
Rayyah menilai hadis yang berbeda-beda tidak bisa dikatakan sebagai wahyu
walaupun mempunyai maksud yang sama.'%’

Syekh Mahmud Abu Rayyah menilai bahwa terdapat suatu keganjilan pada
hafalan sahabat dan generasi selanjutnya perihal pen-zadwin-an hadis. Alasannya
yaitu ia merasa heran dengan lengkapnya kitab hadis sekarang padahal di awal Islam
dan masa sahabat hadis tidak dicatat. Diketahui bahwa pen-fadwin-an hadis baru
lahir pada abad ke 2H tepatnya pada masa akhir Bani Umayyah ketika masa
kepemimpinan ‘Umar bin Abdul ‘Aziz. Abu Rayyah menambahkan jika hanya
berpegang pada hafalan para perawi maka rawan terjadinya kesalahan dan

kekeliruan. Sehingga syekh Mahmud Abu Rayyah melontarkan tuduhan kepada Ibn

1081hid., 22.
197Burhanuddin ‘Ubaidillah, Kritik Mahmud..., 115.
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Syihab al-Zuhri (w. 123 H), bahwa ia ditekan oleh Bani Umayyah untuk menulis
hadis.!%8

Melihat pemikiran syekh Mahmud Abu Rayyah tersebut, lagi-lagi ulama
hadis berselisih pendapat. Ulama hadis berbeda pendapat dalam menangani dua
hadis yang terlihat kontradiktif antara larangan dan perintah menulis hadis.

Pertama, jumhur ulama sepakat bahwa menggunakan hadis yang
memperbolehkan. Alasannya karena hadis yang melarang datang terlebih dahulu
sehingga dinasakh dengan hadis yang memperbolehkan untuk menulis hadis.
Memang benar adanya bahwa pada masa awal Islam, Nabi Muhammad saw
melarang untuk menulisnya disebabkan khawatir antara Alquran dan Hadis
bercampur aduk.

Kedua, sebagian ulama lain menrmpuh jalan untuk mengkompromikan dua
hadis tersebut dengan menggunakan takhsis al-‘Am. Sehingga bisa disimpulkan dari
pendapat kedua ini bahwa larangan menulis hadis hanya ditujukan pada orang-orang
yang kurang kuat hafalannya seperti Abu Shah, namun teruntuk orang yang
berstatus dabit, pandai menulis dan mampu memilah antara isi Alquran dan hadis
Nabi maka diperbolehkan untuk menulis hadis.

A’zami menegaskan bahwa seandainya Nabi Muhammad saw melarang
untuk menulis hadis secara mutlak, tentunya Rasulullahpun akan melarang Abu

Bakar agar tidak akan menulis hadis. Tapi kenyataannya Rsulullah membiarkan Abu

1%8Mahmad Aba Rayyah, Adwa’ ‘Ala al-Sunnah..., 22.
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Bakar untuk mencatatnya walaupun akhirnya Abu Bakar membakar tulisannya
sendiri. Tujuan dibakarnya sahifah Abu Bakar tesebut hanya untuk menghindari
kekeliruan yang takutnya berdampat pada fitnah. Oleh karena itu, tindakan Abu
Bakar tersebut tidak bisa dijadikan rujukan pelarangan menulis hadis.'?

Selain itu terdapat juga sahabat yang sangat terkenal dalam menulis hadis
yaitu sahabat ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘As. Ia banyak menulis hadis-hadis Nabi
yang selanjutnya tulisannya terkenal dengan nama Sahifah al-Sadigah. Dengan
demikian, pendapat syekh Mahmud Abu Rayyah yang beranggapan tidak adanya
para sahabat menulis hadis dapat dipatahkan dengan dua fakta sejarah di atas.

Berbicara mengenai masalah pokok terlambatnya pembukuan hadis, yang
baru ditulis abad ke-2 H, memang sesuai dengan fakta sejarah dan inilah pendapat
yang masyhur. Namun sebenarnya hadis sudah ditulis pada masa awal.!*
Sebagaimana pendapat Nuruddin ‘Itr yang menyatakan, sebenarnya generasi awal
Islam sudah melakukan pembentukan dasar-dasar metodologis hadis.'! Tepatnya
pada masa Sahabat, tabi’in dan generasi selanjutnya telah menetapkan beberapa
kaidah ilmiah dalam penerimaan hadis namun belum eksplisit yang kemudian
disempurnakan dengan generasi selanjutnya yang merumuskan kaidah-kaidah
tersebut. Dari generasi belakangan inilah produk kaidah-kaidah keilmuan hadis dapat

dirasakan keberadaannya karena sudah menjadi disiplin ilmu tersendiri, seperti ilmu

'YM.M. Azami, In Fraly Hadith Literature, terj. Ali Mustafa Ya’qub, Hadits Nabi dan Sejarah
Kodifikasinya (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), 133-134

10 7pid., 108

""Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd Fi a/-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 36-70.
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Tahammul wa al-Ada’, Ikhtisar Mustalah al-Hadith, ilmu al-jarh wa al-ta‘dil dan
masih banyak lagi. Jika proses kodifikasi hadis memerlukan waktu yang lama, itu
sudah lumrah dan bisa dimaklumi karena proses kodifikasinya memerlukan banyak
perangkat metodologis, sehingga tidak bisa disamakan dengan kodifikasi Alquran.!!?
Berbeda jauh dengan sikap skeptis syekh Mahmud Abu Rayyah yang banyak
dipengaruhi kebudayaan di luar Islam dengan meragukan hadis-hadis yang beredar di
kalangan umat Islam.

Selanjutnya mengenai pendapat dimana Shihab al-Zuhri yang mendapatkan
tekanan saat menulis hadis Nabi tidaklah benar. Kemudian tuduhannya terhadap
sahabat dan generasi setelahnya yang juga menulis hadis atas perintah penguasa juga
tidak benar. Tuduhan-tuduhan itu hanya dibuat-buat oleh syekh Mahmud Abu
Rayyah yang tidak ada bukti nyata. Asumsinya itu dilatarbelakangi dari ketidak
pahamannya terhadap kitab hadis dan ungkapan Ahli hadis.

Pendapat-pendapat syekh Mahmud Abu Rayyah di atas serta tuduhan-
tuduhannya baik terhadap sahabat, tabi’in dan generasi selanjutnya sama sekali tidak
menggugurkan keotentikan hadis itu sendiri. Justru semakin menunjukkan bahwa
hadis sangat terpelihara karena terdapatnya sanad. Dimana setiap perawi tidak lepas
dari penilaian para kritikus hadis. Dengan demikian pemeliharaan dan pelestarian

hadis mulai dari awal sampai saat ini berjalan berkesinambungan tanpa terputus,

112 ¢ Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith..., 10-11.
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sehingga keotentikan hadis tetap terjaga.!'3

Pada hakekatnya hadis disebarluaskan
dengan cara yang sama seperti Alquran, yaitu dengan menggunakan metode hafalan
dan tulisan. Karena kedabitan para sahabat dan tabi’in berada di level yang tinggi,
sehingga hampir seluruhnya dari mereka menggunakan hafalan. Kapanpun dan
dimanapun mereka bisa mengeluarkan hadisnya jika sewaktu-waktu ditanya.'!4

3. Keadilan Sahabat

Dalam pandangan syekh Mahmud Abu Rayyah, kedudukan para sahabat
mempunyai posisi yang istimewa. Walaupun mempunyai keistimewaan, tidak
menyebabkan sahabat lepas dari kritikan dan penilaian. Menurutnya, pada level
sahabat harus juga dilakukan kritik, penyelidikan dan penelitian terhadap. Karena
sahabat Nabi juga manusia yang tidak lepas dari salah sehingga proses jarh wa ta’dil
harus tetap dilakukan.

Pendapat Syekh Mahmud Abu Rayyah di atas berpedoman pada fakta sejarah
dimana terdapat sahabat yang terkena jarh. Sebagai bukti turunnya surat Bara’ah
yang menjelaskan tentang beberapa varian orang munafik saat terjadi peristiwa
perang Tabuk. Dalam hadis juga disebutkan kemunafikan para sahabat terdapat

dalam riwayat imam al-Bukhari.!'> Sehingga konsep kullu Sahabatin ‘Udulun perlu

dipertimbangan kembali dan patut dikaji ulang.

"3Mushthafa al-Siba‘i, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam, terj. Nurcholish
Madjid (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993.), 132.

114Ali Mustafa Ya’qub, Hadits Nabi ..., 119.

"5SImam Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: al-Yamamah, 1987), 2604.
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Namun, Jumhur ulama tetap berpedoman kepada konsep “semua sahabat itu
adil”. Sebagaimana dikatakan oleh Ibn Hajar bahwa kaidah ini disetujui para ulama
hadis dan sedikit saja yang tidak setuju. Keistimewaan sahabat juga tergambar

dalam Alquran surat al-Baqarah ayat 143 dan surat al-Hujurat ayat 29.

. Kritik Syekh Mahmud Abu Rayyah Terhadap Kehujjahan Hadis Israiliyat

Menurut syekh Mahmud Abu Rayyah semua riwayat yang besumber dari
Rasulullah saw kemudian para sahabat setelah itu turun kepada para tabi’in di
bidang hadis memang sangat diperlukan. Dengan diketahui urutan tersebut secara
jelas, maka akan diketahui juga derajat suatu hadis. Sebagaimana diketahui bahwa
para sahabatpun tidak semuanya langsung menerima hadis dari Nabi saw,
adakalanya sahabat satu menerima hadis dari para sahabat lain. Tidak jarang juga
para sahabat mencari informasi kepada sahabat dan para tabiin yang berasal dari
Ahli Kitab pasca masuk Islam. Sehingga tidak sedikit pula hadis-hadis yang berbau
israiliyat menyebar di kalangan umat Islam di masa awal perkembangannya.

Penyebab lain masuknya riwayat israiliyat begitu mudah diterima yaitu
perjalanan historis kodifikasi hadis yang baru mencapai puncaknya di masa imam al-
Bukhari dan Muslim. Terlambatnya kodifikasi hadis inilah yang menyebabkan
banyaknya hadis terkontaminasi dengan kisah-kisah israiliyat dan Masihiyyat yang

dibawa oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani.
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Menurut Fahm al-Rumi Syekh Mahmud Abu Rayyah adalah tokoh
pembaharuan yang paling tegas dalam menolak israiliyat dan yang paling sengit
dalam mengecam tokoh-tokoh yang berasal dari Ahli Kitab. Tercatat dua tokoh dari
tabiin yang menjadi sasaran Syekh Mahmud Abu Rayyah tentang israiliyat yaitu
Wahab in Munabbih dan Ka’ab al-Ahbar. Menurut Abu Rayyah jika terdapat hadis
yang diriwayatkan oleh salah satu diantara mereka maka hadis tersebut ditolak
secara mutlak. Hal ini dikarenakan Abu Rayyah telah menjarh Wahab dan Ka’ab
karena mereka perawi yang berasal dari Ahli Kitab dan hadisnyapun tergolong hadis
israiliyat.

1. Wahab bin Munabbih

Pada masa pemerintahan Usman bin ‘Affan telah lahir tabiin yang bernama
lengkap Wahab bin Munabbih bin Kamil bin Siyaj al-Aswar al-Imam. Ia seorang
tabi’in yang lahir pada tahun 34 Hijriah.'!® Ta mempunyai saudara Hamam bin
Munabbih yang juga mempunyai andil dalam penyebaran hadis di Yaman.
Diketahui ia termasuk juga masuk kedalam tabiin yang meriwayatkan hadis,
namun riwatnya berjumlah sedikit. Adapun kriteria hadis yang diriwayatkan
Wahab yaitu kebanyakan isinya bercerita tentang israiliyat walaupun ada juga
yang tidak mengandung unsur keisraiiyatan. Ini disebabkan karena Wahab

termasuk tabi’in yang menguasai mushaf-mushaf Ahli Kitab.

116y usuf Ibn al-Zaqi Abd Rahman Ibn Abu al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma al-Rijal,
Juz 31 (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1980), 160. Shoftware Maktabah Shamilah
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Adapun pendapat syekh Mahmud Abu Rayyah mengenai Wahab bin
Munabbih yaitu mengklaim bahwa Wahab adalah seorang pendusta dan pintar
dalam membuat hadis maudhu’. Asumsi ini dilontarkan syekh Mahmud Abu
Rayyah karena ia merupakan orang Persia Asli. Kemudian karena nenek
moyangnya pindah ke Yaman dan mereka berdomisili disana dan mengikuti
agama Nasrani. Dengan demikian, Wahab bin Munabbih sangat terbekali dengan
ajaran-ajaran Ahli Kitab dan mengetahui tentang tradisi Yunani. Sehingga syekh
Mahmud Abu Rayyah menolak semua hadis yang di dalamnya terdapat nama
perawi Wahab bin Munabbih.

2. Ka’ab al-Ahbar

Selanjutnya nama Ka’ab al-Ahbar juga masuk kedalam deretan perawi yang
menjadi perhatian syekh Mahmud Abu Rayyah. Ia mempunyai nama lengkap
Ka‘ab Ibn Mati’ Al-Himyari. Sedangkan Abu Ishaq merupakan nama julukannya.
Ia adalah seorang tabiin yang berasal dari Yaman. Kemudian pada masa
pemerintahan Umar bin al-Khattab ia datang ke Madinah untuk menyatakan
keislamannya dan ia menetap di sana hingga pada masa pemerintahan Usman bin
‘Affan.

Sebelum masuk Islam, ia terkenal sebagai seorang Yahudi yang taat ibadah
dan sangat mengetahui isi Taurat.!'” Ketaatan dan kemahiran dalam menguasai

kitab Taurat ini merupakan dampak dari didikan ayahnya yang termasuk tokoh

" Nursyamsu, “Masuknya Israiliyat dalam Tafsir Alquran”, Jurnal Al-Irfani, Vol..3, No.1, tahun
2005, 16.
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yang suka menyalin kitab Taurat. Menurut syekh Mahmud Abu Rayyah inilah
yang menjadi alasan terlambatnya Ka’ab masuk Islam, yaitu Ka‘ab menunggu
ayahnya selesai dalam menyalin kitab Taurat agar dapat mendapatkan karya
ayahnya secara sempurna. Tulisan itu baru rampung ketika masa pemerintahan
‘Umar dan saat itu jugalah ia masuk Islam.!!®

Setelah resmi menyatakan keislamnnya, Ka‘ab mulai aktif meriwayatkan
hadis-hadis Nabi. Disebutkan ketika Ka’ab meriwayatkan hadis, Umar sering
mendengar perkataannya tidak lepas dari “sabda Tuhan dan kitab Tuhan” dan
hadis periwayatannya banyak mengandung dongeng-dongeng. Alasan inilah yang
membuat Abu Rayyah menolak riwayat dari Ka’ab tanpa terkecuali. Ka‘ab
menghembuskan nafas terakhirnya pada tahun ke 32 atau 33 H, tepatnya di kota
Himsh dan di makamkan di Mesir.!"”

Ketegasan syekh Mahmud Abu Rayyah dalam menolak israiliyat telah
membawakannya kepada sikap kritis terhadap hadi-hadis yang diriwayatkan oleh
Ahli Kitab. Pendapat Abu Rayyabh ini sejalan dengan para gurunya yaitu Muhammad
Abduh dan Rasyid Ridha. Mereka berpendapat perlunya sahabat dan tabiin di kritik
karena mereka juga termasuk manusia yang pasti terdapat kesalahan. Sehingga
mereka memiliki pandangan sinis terhadap keberadaan riwayat israiliyat dan

mengatakan bahwa keberadaan israiliyat ini dapat mempengaruhi kesucian sumber

""8Mahmid Aba Rayyah, Adwa’ al-Sunnah..., 148.
19 1bid., 149.
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agama Islam serta tersebarnya berita hoax yang mengakibatkan lemahnya aqidah

umat Islam.

Syekh Mahmud Abu Rayyah juga mengecam terhadap ulama yang
menghubungkan Alquran dan Hadis dengan cerita israiliyat. Menurutnya jika
seorang ulama mengambil israiliyat sebagai pegangan atau percaya dengan riwayat
israiliyat maka cara itu dapat mendistorsi pemahaman terhadap ajaran Islam. Karena
kisah israiliyat ini secara ekstrim diriwayatkan oleh sebagaian golongan yang keluar
dari konteks Islam yang sebenarnya mereka akan menggoyahkan Islam melalui
perantara riwayatannya.!2’

Selain Abduh dan Rasyid Ridha, terdapat juga ulama yang mendukung
pemikiran Syekh Mahmud Abu Rayyah seperti:

1. Ahmad Mustafa al-Maraghi yang memandang adanya riwayat israiliyat yang
tidak jelas kualitasnya dapat mengkotori kajian Islam karena tujuan disebarkan
israiliyat justru untuk menipu orang-orang Arab.

2. Mahmud Syaltut, mengatakan riwayat israiliyat dapat mencemari isi dan
menghilangkan intan dan mutiara yang terkandung dalam Alquran dan Hadis.'?!

3. Abu Zahrah sebagaimana dikutip oleh Hasbi al-Siddiqi, bahwa riwayat israiliyat
harus dibuang karena tidak ada gunanya sama sekali untuk memahami Alquran dan

Hadis.'??

129Muhammad Rasyid Ridla, 7Tafsir Alquran al-Hakim (Beirut: Dar al-Hilal, 1963), 10.
12IMahmud Syaltut, Fatwa-Fatwa, ter. Bustami A. Gani (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 95.
122Hasbi al-Siddieqy, Taf3ir al-Bayan (Bandung: Bulan Bintang, 1977), 95.
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Dari penjelasan mengenai pemikiran Syekh Mahmud Abu Rayyah dan di
atas, bisa disimpulkan bahwa pemikirannya menyebabkan terbukanya wawasan
berpikir kepada kaum intelektual yang akan dijadikan tolak ukur wacana keilmuan
modern.

Pemikiran syekh Mahmud Abu Rayyah tentang hadis israiliyat hanya
berpegang kepada sejarah masa lalu para perawi Ahli Kitab. Tidak membuka pintu
maaf untuk mereka walaupun sejatinya mereka telah memeluk Islam dan
mendapatkan predikat ‘adil dari kritikus lain. Ia mempunyai pandangannya sendiri
sebagai pedoman berfikir, karena tidak mau mengikuti faham buta terhadap
pendapat ulama sebelumnya. Pendapat syekh Mahmud Abu Rayyah memang sangat
arogan terhadap perilaku sahabat-sahabat Nabi saw dan Tabi’in.

Sochimin menilai bahwa pemikiran Syekh Mahmud Abu Rayyah ini
dipengaruhi oleh gagasan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha tentang taglid'*
Selain itu, ia juga dipengaruhi oleh pemikiran Orientalis yaitu Ignaz Goldziher
dengan karyanya Muhammadanische Studien. Bahkan, syekh Mahmud Abu Rayyah
banyak mengutip da merujuk dari buku-buku para orientalis, namun untuk
mengamankan dirinya, ia tidak menyebutkan asal referensinya dalam footnote atau
intote. Menurut penelitian al-Siba’i, pemikiran Syekh Mahmud Abu Rayyah ini
sangat licik, begitu juga ketika menulis sebuah karya ilmiah dimana tidak

menjelaskan asal mula refensi yang dijadikan rujukan, seakan-akan referensi tersebut

123Sochimin, Telaah Pemikiran ..., 276.
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semua berasal dari pikirannya padahal kenyatannya bereferensi dari buku para
orientalis.'?* Oleh karena itu, Abu Rayyah dapat dikatakan sangat licik terhadap

keilmuan yang dikemukakannya.

124 Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern Dalam Sunnah (Jakarta: Kencana, 2011), 72.



BAB IV
ANALISIS HADIS RIWAYAT IMAM MUSLIM NOMOR INDEKS

1038 TENTANG LARANGAN MEMAKSA DALAM MEMINTA

A. Kualitas dan Kehujjahan Hadis Riwayat Imam Muslim Nomor Indeks 1038 tentang
Larangan Memaksa dalam Meminta Menurut Ulama Hadis.

Untuk mengetahui sahih tidaknya hadis, maka perlu melakukan pengujian
terhadap sanad dan matan hadis. Keduanya merupakan unsur penting yang dimiliki
hadis. Jika salah satu diantara keduanya hilang, maka tidak bisa disebut dengan
hadis.!?>

Tujuan sebenarnya dilakukan kritik hadis adalah untuk meneliti atau
menganalisis kebenaran hadis tersebut bersambung sampai Rasulullah saw atau
tidak. Tindakan kritik hadis ini sangat penting dilakukan mengingat kedudukannya
sebagai sumber agama yang erat kaitannya dengan bisa tidaknya dijadikan hujjah.!2¢
1. Kritik Sanad

Ketika hadis semakin populer di kalangan umat Islam, upaya penyebaranpun
dilakukan sehingga secara tidak langsung sering terjadi pemalsuan hadis yang
dinisbahkan kepada Rasulullah saw. Kejadian tersebut menjadi tugas terbesar para
ulama’ untuk menjaga kemurnian hadis itu sendiri, sehingga diperlukan upaya yang

sangat representatif dengan melakukan penelitian dan penilaian terhadap hadis

125Sohari Sahrani, Ulumul Hadis (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 129.
126M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5.

76
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dengan beberapa metode yang telah mereka susun untuk lebih mudah dalam
menganalisisnya.

Upaya pertama yang dilakukan yaitu dengan meneliti sanad hadis. Secara
bahasa sanad mempunyai pengertian sandaran atau sesuatu yang dijadikan
sandaran.'?’” Sedangkan menurut istilah berarti mata rantai yang menghubungkan
kepada Rasulullah saw.!'?® Jadi yang dapat dipahami dari kritik sanad hadis ialah
suatu upaya penelitian sanad hadis dengan mengkaji semua perawi-perawinya
meliputi biografi, guru-guru, murid-murid serta proses 7ammul wa al-’Ada’. Upaya
ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kualitas setiap perawi serta berusaha
menemukan kesalahan dalam rangkaian sanad.'?’

Adanya kriteria kesahihan sanad akan mempermudah dalam menyeleksi
setiap periwayatan. Penelitian sanad menjadi salah satu langkah yang harus
ditempuh bagi para pengkaji hadis, da’i atau seseorang yang mengambil hadis
sebagai rujukan agar dapat memilih dan memilah mana hadis yang bisa diambil dan
hadis yang tidak bisa diamalkan. Hadis yang dapat dijadikan patokan dalam
bertindak adalah hadis ynag mempunyai kualitas sahih. Sebaliknya hadis yang
mempunyai derajat yang daif maka perlu dipertimbangkan, sedangkan hadis yang

secara jelas berstatus maudu’ maka harus ditinggalkan secara mutlak tanpa

127M.Sholahudin, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 89.
128Fathurrahman, Mustalahul Hadis (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 6.
129 1pid.,7.
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terkecuali. Pengetahuan akan semua kualitas hadis ini berawal dari adanya kritik
sanad.
Adapun syarat-syarat dari sanad sahih yaitu:
1.)Sanadnya bersambung (/¢tisal al-Sanad)

Bersambungnya sanad dalam ilmu hadis dikenal dengan nama ittisal al-
sanad yang mempunyai pengertian bahwa setiap perawi harus menerima lansung
dari gurunya yang terdapat dalam satu sanad.'** Adapun upaya yang biasa
dilakukan oleh para ulama’ hadis dan para pengkaji hadis untuk mengetahui
bersambungnya sanad atau tidak adalah mencatat semua nama perawi,
mempelajari biografi dan sejarah hidup dari masing-masing perawi dan meneliti
ungkapan periwayatan yang digunakan oleh perawi.'3!

2.)Perawinya adil (‘Adalat al-Rawi)

Arti adil dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu “tidak berat
sebelah (tidak memihak)”.!32 Istilah adil dalam Ilmu Hadis mempunyai pengertian
perawi tersebut harus Islam, mukallaf, selalu tunduk pada peraturan dan hukum

syara’ serta menjaga muruah.!3® Sehingga syarat perawi mendapatkan kriteria

‘adil mencakup empat hal, yaitu Islam, mukallaf, bertagwa, dan memelihara

130M.Sholahudin, Ulumul Hadis....,141.

B1Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan Pendekatan
Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 128.. Lihat juga Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian
Hadlis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),98.

132W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 16.

1331dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 162.
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muru’ah.!3* Untuk mengetahui keadilan seorang perawi maka upaya yang harus
dilakukan adalah menerapkan kaidah jarh wa ta’dil.!®
3.)Dabit

Dabit ialah orang yang kuat ingatannya.!3® Maksud dari dabit yaitu perawi
mempunyai ingatan yang kuat dan tidak lupa ketika sewaktu-waktu disuruh

137

menyampaikan hadis.’”” Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani, dabit berarti kuat

hafalan dimana seorang perawi harus mampu menyampaikan hadis yang
didengarnya kapan saja dikehendaki.'*?
4.)Terhindar dari Shadh

Suatu hadis dikatakan syadh apabila ada hadis yang diriwayatkan oleh
perawi thiqah bertentangan dengan hadis lain yang juga diriwayatkan oleh banyak
perawi yang sama-sama memiliki sifat thiqah.!*® Syadh dalam hadis dapat
diketahui setelah meneliti hadis dengan menggunakan metode Muqaranah.
Metode Mugqgaranah yaitu metode upaya penghimpunan seluruh sanad hadis yang
memiliki tema yang sama, kemudian melakukan i’tibar dengan tujuan

membandingkan sanad satu dengan sanad yang lain agar diketahui adanya syadh

satu tidak dalam sanad.!4°

B341pid., 162.

B5M. Syhudi Ismail, Metodologi Penelitian..., 72.

136Fathur Rahman, 7khtisar Musthalahul Hadis (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 121.
137Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan..., 135-137

133M. Syhudi Ismail, Metodologi Penelitian..., 119.

139Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan..., 117.

140 1hid., 122.
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Syadh dalam hadis tidak selalu berada dalam sanad hadis. Adakalanya
syadh juga masuk dalam matan hadis, sebagaimana ungkapan dari Imam al-
Syafi’i yang mengatakan bahwa syadh hadis dimungkinkan juga masuk kedalam
matan hadis dengan adanya pertentangan dalam matan hadis.'*!

5.)Terhindar dari Illat

Illat dalam bahasa berarti cacat atau penyakit.'*?> ‘Illat dalam istilah ilmu
hadis diartikan sebagai sebab tersembunyi yang mengakibatkan rusaknya kualitas
hadis. Seperti contoh hadis yang secara lahir tampak sahih ketika ditemukan
adanya illat maka secara jelas menurunkan martabat hadis menjadi tidak sahih.!43
‘Illat hadis ini seringkali terjadi pada sanad hadis. Seperti beberapa kasus dimana
hadis yang terlihat muttasil dan marfu’ setelah diteliti dan ditemukan adanya illat
maka ternyata hadis tersebut muttasil dan mauquf, atau biasanya terjadi
kesalahan dalam penyebutan nama perawi.'#*

Setelah menentukan hadis yang akan dianalisis, maka langkah selanjutnya
yaitu melakukan takhrij al-Hadith, I’tibar Sanad dan menyebutkan data biografi
masing-masing perawi.

a. Hadis, tabel periwayatan, dan skema sanad
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1“IAan Supian, “Konsep Syadz dan Aplikasinya”, Jurnal Nuansa, Vol. VIII No. 2, Desember, 2015,
187.

142M.Sholahudin, Ulumul Hadis...., 143.

193 Ibid., 143.

14Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan..., 130.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Amr dari Wahab bin Munabbih dari
saudaranya Hammam dari Mu’awiyah berkata: Rasulullah saw bersabda: Janganlah
kalian memaksa dalam meminta! Demi Allah tidak seorangpun diantara kalian yang
meminta sesuatu kepadaku lalu aku memberikan permintaannya dengan terpaksa
kecuali ia tidak akan mendapatkan berkah dari apa yang aku berikan kepadanya.

Tabel periwayatan imam Muslim:

Nama Perawi Lambang Urutan Urutan Sanad | Tahun Wafat
Periwayatan Perawi
Mu ‘awiyah ‘An 1 6 60 H
Hammam bin ‘An 2 5 133 H
Munabbih
Wahab bin ‘An 3 4 110 H
Munabbih
‘Amr bin ‘An 4 3 126 H
Dinar
Sufyan bin Haddathana 5 2 198 H
‘Uyainah
Muhammad | Haddathana 6 1 234 H
bin
‘Abdullah

“SImam Muslim, Sahih Muslim (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, 2006), 718.
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b. Takhrij, tabel periwayatan dan skema sanad
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Takhrij adalah mengumpulkan hadis dari berbagai sumber Kkitab-kitab
hadis. Dimana di dalamnya menjelaskan secara lengkap metode periwayatan
yang digunakan dan menyebutkan sanad dari perawi pertama sampai mukharrij
sehingga kegunaan dari penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan kualitas
dari hadis yang sedang diteliti.*4®

Untuk menetukan sahih tidaknya suatu hadis, maka seorang pengkaji hadis
harus melakukan penelitian untuk mengetahui ada atau tidaknya hadis
pendukung atau penguat. Dengan demikian, satu hadis saja tidak bisa dijadikan
pedoman dalam menentukan kesahihan, tetapi juga perlu diteliti jalur pendukung
lain. sehingga langkah yan harus ditempuh setelah takrij hadis, maka akan dicari
syahid dan mutabi’ dari hadis di atas sehingga akan lebih jelas dan gamblang
status hadis diatas.

Setelah melakukan penelusuran melalui kata kunci 7uwlhifu dalam al-
Mu’jam al-Mufahras i al-faz al-Hadith'?’, dan Maktabah al-Shamilah, maka

ditemukan beberapa riwayat dalam Kutub al-Tis’ah diantaranya:

1. HR Al-Nasa’i nomor indeks 2593
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146Muhid dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018), 139.

WA, J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Ili Al-Faz al-Hadith, Jilid 11 (Leiden: E.J.Brill, 1942),
18 Al-Nasa’l, al-Sunan al-Sagir Ii al-Nasa'7, juz 5 (Beirut: Halb: Maktab al-Matbu’at al-Islamiyah,
1986) 97.
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Telah menceritakan kepada kami al-Husein bin Huraith ia berkata telah
mengabarkan kepada kami Sufyan dari ‘Amr dari Wahab bin Munabbih dari
saudaranya daru Mu’awiyah bahwa Rasulullah saw bersabda jangalah kamu
memaksa dalam meminta tidak seorangpun diantara kalian yang meminta sesuatu
kepadaku lalu aku memberikan permintaannya dengan terpaksa kecuali ia tidak akan
mendapatkan berkah dari apa yang aku berikan kepadanya.

Tabel perawiyatan Imam al-Nasa’i

Nama Lambang Urutan Urutan Tahun Wafat
Perawi Periwayatan Perawi Sanad
Mu ‘awiyah ‘An 1 6 60 H
Hammam ‘An 2 5 132 H
bin
Munabbih
Wahab  bin ‘An 3 4 110H
Munabbih
‘Amr bin ‘An 4 3 126 H
Dinar
Sufyan  bin Anba’ana 5 2 198 H
‘Uyainah
al-Husein Akhbarana 6 1 244 H
bin Huraith

Skema sanad




2. HR. Ahmad bin Hanbal
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Telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari ‘Amr dari Wahab bin Munabbih
dari saudaranya daru Mu’awiyah bahwa Rasulullah saw bersabda jangalah kamu
memaksa dalam meminta tidak seorangpun diantara kalian yang meminta sesuatu
kepadaku lalu aku memberikan permintaannya dengan terpaksa kecuali ia tidak akan
mendapatkan berkah dari apa yang aku berikan kepadanya.

Tabel periwayatan imam Ahmad bin Hanbal

Nama Perawi Lambang Urutan Urutan Sanad | Tahun Wafat
Periwayatan Perawi

Mu ‘awiyah Sami‘tu 1 6 60 H

Hammam bin ‘An 2 5 132 H

Munabbih

Wahab  bin ‘An 3 4 110 H

Munabbih

‘Amr bin ‘An 4 3 126 H

Dinar

Sufyan bin | Haddathaana 5 2 198 H

‘Uyainah

Skema sanad

1 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001),

108.
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Telah menceritakan kepada kami Bishr bin Musa, telah menceritakan kepada
kami al-Humaydi telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan
kepada kami ‘Amr bin Dinar berkata: saya mendengar Wahab bin Munabbih berkata
saat di Sana’a dan memberiku makan kacang di Rumahnya, ia menceritakan dari
saudaranya dari Mu’awiyah bahwa Rasulullah saw bersabda jangalah kamu
memaksa dalam meminta tidak seorangpun diantara kalian yang meminta sesuatu
kepadaku lalu aku memberikan permintaannya dengan terpaksa kecuali ia tidak akan
mendapatkan berkah dari apa yang aku berikan kepadanya.

Tabel periwayatan imam al-Tabrani

Nama Perawi Lambang Urutan Urutan Sanad | Tahun Wafat
Periwayatan Perawi

Mu ‘awiyah ‘An 1 7 60 H

Hammam bin ‘An 2 6 133 H

Munabbih

Wahab  bin Sami’tu 3 5 110H

Munabbih

‘Amr bin | Haddathana 4 4 126 H

Dinar

Sufyan  bin | Haddathana 5 3 198 H

‘Uyainah

Al-Humaydi Haddathana 6 2 219 H

Bishr bin | Haddathana 7 1 288 H

59mamm al-Tabrani, a/-Mujam al-Kabir (Mesir:Maktabah IbnTaymiyah, 1994), 348.
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4. Imam al-Bayhaqi
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Telah mengabarkan kepada kami Abu ‘Ali al-Rudhbari telah mengabarkan
kepada kami Isma’il bin Muhammad al-Saffar telah mengabarkan kepada kami
‘Abbas bin Muhammad al-Duri telah menceritakan kepada kami Shababah telah
menceritakan kepada kami Warqa’ telah mengabarkan kepada kami ‘Amr bin Dinar.
Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ibrahim bin Muhammad bin Yahya al-
Muzaki Telah mengabarkan kepada kami ‘Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Shadhan Telah mengabarkan
kepada kami Qutaybah bin Sa’id Telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari ‘Amr
dari Wahab bin Munabbih dari saudaranya berkata: aku mendengar Mu’awiyah
bahwa Rasulullah saw bersabda jangalah kamu memaksa dalam meminta tidak
seorangpun diantara kalian yang meminta sesuatu kepadaku lalu aku memberikan
permintaannya dengan terpaksa kecuali ia tidak akan mendapatkan berkah dari apa
yang aku berikan kepadanya.

Tabel periwayatan imam al-Bayhaqi

Nama Lambang Urutan Urutan Tahun Wafat
Perawi Periwayatan Perawi Sanad
Mu ‘awiyah ‘An 1 9 60 H

BS1Al-Bayhaqi, al-Sunan al-Kubra, juz 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah 2003), 329.
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Hammam ‘An 133 H
bin

Munabbih

Wahab  bin Sami’tu 110H
Munabbih

‘Amr bin | Haddathana 126 H
Dinar

Sufyan bin | Haddathana 198 H
‘Uyainah

Warqa’ Haddathana -
Qutaybah Haddathana 240 H
bin Sa’id

Shababah Haddathana 204 H
Muhammad Haddathana 286 H
bin Shadhan

‘Abbas bin | Haddathana 271 H
Muhammad

Abu Haddathana 344 H
‘Abdillah

Muhammad

bin Ya’qub
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Isma’il bin Anba’a 8 341 H
Muhammad
Yahya bin| Akhbarana 9 414 H
Ibrahim
Abu ‘Al Akhbarana 9 403 H
Skema sanad
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c. I’'tibar dan skema sanad

Langkah selanjutnya setelah takhrij hadis yaitu i’tibar sanad. I’tibar dalam
ilmu hadis dipahami sebagai kegiatan menyertakan berbagai sanad yang telah
didapatkan pada proses takhrij. Kemudian menampilkan semua nama perawi dan
metode periwayatnnya. Setelah diketahui secara jelas seluruh jalur sanad hadis yang
diteliti maka akan ditentukan apakah sanad hadis yang dituju tersebut memiliki

Syahid atau Muttabi’.*%?

152Muhid dkk., Metodologi Penelitian..., 148.
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Berikut adalah skema sanad hadis yang telah diteliti dengan menghimpun

seluruh nama-nama perawi beserta metode periwayatannya :

Skema sanad gabungan:
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Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa seluruh periwayat hadis larangan
meminta dengan cara memaksa riwayat Imam Muslim nomor indeks 1038 adalah
Thigah. Adapun tahammul wa al-ada’ dari sahabat ke Rasulullah saw mengunakan

lafadz gala'>?

yang menurut al-Bukhari termasuk periwayatan dengan menggunakan
cara al-Qira’ah atau Nawalah.
d. Data biografi perawi dan Jarh wa al-Ta‘dil
1.) Mu’awiyah bin Abi Sufyan
Nama aslinya yaitu Mu’awiyah bin Sakhar bin Harb bin Umayyah bin ‘Abdi

Shams bin Abdi Manaf Abu ‘Adurrahman al-Qurashi. Ibunya bernama Hindun

53Dalam teori tahammul wa al-ada’ menepati peringkat kedua setelah al-Sima’menurut Imam
Bukhoriy. Lihat Jami’ al-Tahsil fi Ahkam al-Marasil, (Iraq: Thya’ al-Turast al-Islamy, 1978), 142-144.
Akan tetapi ada sebagian ulama memasukkan lafaz tersebut pada al-sima’ meskipun tidak disepakati
oleh mayoritas ulama pendapat tersebut menurut al-Khatib al-Baghdadiy. Selengkapnya lihat Abu
Bakar Ahmad ‘Aliy ibn Tsabit al-Khatib al-Baghdadiy a/-Kifayah fi Ilm al-Riwayah (Mesir:
Mathba’ah al-Sa’adah, 1972 M), 412-413.
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binti Rabi’ah bin ‘Abdi Shams dan ayahnya bernama Abu Sufyan bin Harb.
Dikatakan bahwa Mu’awiyah masuk Islam pada tahun 7 H saat terjadi peristiwa
‘umrah qadha, tetapi keislamannya disembunyikan dari ayahnya. Hal itu bisa
dimengerti karena posisi Mu’awiyah yang sulit dan situasi dan kondisi yang tidak
mendukung dan masih mencekam disebabkan ayahnya termasuk pemimpin
Quraysh. !

Ia menempati tabaqah pertama. Ia termasuk sahabat yang berguru langsung
kepada Nabi Muhammad saw. Selain itu guru-guru dari Mu’awiyah yaitu ‘Umar
bin Khattab, saudara perempuannya Ummu Habibah dan tercatat juga terdapat
seorang Tabi’in yang pernah menjadi gurunya yaitu Ka’ab al-Ahbar dan Malik
bin Yakhamir.

Adapun murid-muridnya yang tercatat pernah mengambil riwayat darinya
yaitu ‘Urwah bin Zubair, Hammam bin Munabbih, Hasan al-Basri, Humaid bin
‘Abrrahman, Khalid bin Ma’dan, Dhakwan bin Abi Salih, Rashid bin Sa’ad, Sa’id
bin Musayyab dan lain sebagainya. Menurut pendapat yan masyhur Mu’awiyah
wafat tahun 60 H diusinya yang ke 78 tahun. al-Bukhari mengatakan bahwa ia
termasuk sahabat pernah mendapatkan doa dari Nabi Muhammad SAW. !5

2.) Hammam bin Munabbih

134Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal i Asma’i al-Rijal, Jilid XXVII
(Bairut Lebanon: Dar al-Fikr, 1994), 176-179.
155 Ibid.,178-179.
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Ia mempunyai nama lengkap Hammam bin Munabbih bin Kamil bin Siyaj al-
Yamani. ia mempunyai saudara yang sama-sama meriwayatkan hadis yaitu
Wahab bin Munabbih, Mu’qal bin Munabbih dan Gilan bin Munabbih. Adapun
guru-gurunya yaitu Mu’awiyah, Abu Hurairah, Ibn Abi Juraij al-Maki, ‘Abdullah
bin Zubair, ‘Abdullah bin ‘Abbas. Adapun murid-muridnya yaitu Wahab bin
Munabbih, Qotadah bin Di’amah, Ma’mar bin Abi ‘Amr, ‘Ali bin Hasan. Ia wafat
pada tahun 133 H. Tercatat bahwa Hammam termasuk tabi’in yang adil dari
beberapa persaksian para kritikus hadis seperti Ahmad bin Hanbal mengatakan
Thigah, Ton Hajar al-‘Asqalani juga memberikan komentar 7higah, al-Dhahabi
Sadug. Sedangkan Sa‘id ibn al-Musayyab mengatakan bahwa Hammam termasuk
seorang tabi’in senior yang 7higgah Hujjah dan °Adil, artinya periwayatan
darinya bisa dijadikan hujjah.!'>¢
3.) Wahab bin Munabbih

Wahab adalah seorang tabi’in yang memounyai nama lengkap Wahab bin
Munabih bin Kamil bin Siyaj al-Yamani. ia adalah saudara dari Hmmam bin
Munabbih yang lahir pada tahun 34 H. di tahun ke 110 H ia menghembuskan
nafas terakhir diusianya yang ke 74 tahun. Dari sejarah kehidupannya, tercatat ia
pernah menimba ilmu kepada Hammam bin Munabbih, ‘Abdullah bin ‘Abbas,
‘Abdullah bin ‘Umar, Jabir bin ‘Abdullah, Tawus bin Kisan, Anas bin Malik,

‘Abdullah bin ‘Amr bin al-As, ‘Amr bin Dinar.

181bid., Jilid XXX, 298-302.
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Tercatat juga bahwa Wahab mempunyai banyak murid, diantatanya yaitu
‘Amr bin Dinar, ‘Abdullah bin Wahab, al-Mundhir bin al-Nu’man, Dawud bin
Qays dan lain-lain. Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa Wahab termasuk
penduduk Yaman yang mulia. Mengenai penilian para kritikus hadis, semuanya
menyatakan bahwa Wahab termasuk perawi yang 7higah seperti pernyataan
‘Ajili dan Ibn Hajar al-‘Asqalani. kemudian ada Al-Dhahabi yang mengatakan
Sadug, Abu Hatim bin Hibban Kana Lahu ‘Abidan Fadilan. 157
4.) ‘Amr bin Dinar

Nama Lengkapnya ‘Amr bin Dinar al-Makki Abu Muhammad al-Athram al-
Jamhi. Ia lahir pada tahun ke 46 H dan meninggal diusia ke 80 tepatnya pada
tahun 126 H. tercatat sebanyak 60 lebih ulama yang pernah menjadi gurunya
antara lain: ‘Ata’ bin Yasar, Wahab bin Munabbih, Jabir bin ‘Abdullah, Tawus
bin Kisan, Dhakwan bin Abi Salih dan lain-lain.

Adapun murid-muridnya antara lain Sufyan bin ‘Uyainah, Ibn Juraij al-Makki,
Sufyan al-Thauri, Ibrahim bin Yazid, Isma’il bin Muslim, Ruh bin al-Qasim,
Shu’bah bin Hajjaj, dan Wahab bin Munabbihpun pernah menjadi muridnya.
Diketahui bahwa ‘Amr termasuk perawi yang adil berdasarkan persaksian

beberapa ulama hadis seperti Abu Hatim bin Hibban yang memberikan penilaian

B7pid .., Jilid XXXI, 140-150.
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dengan tinngakatan ta’dil pertama yaitu 7higah Thigah, Tbnu Hajar mengatakan
Thigah Thabat, dan Al-Nasa’i berpendapat Thigah Thabat. >3
5.) Sufyan bin ‘Uyainah

urutan perawi ke lima adalah seorang tabi‘ut tabi‘in yang namannya cukup
terkenal yaitu Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi ‘Imran al-Kufi. la mempunyai nama
kunyah yaitu Abu Muhammad al-Hilali al-Makki. Sejarah mencatat bahwa ia
dilahirkan di kota Kufah pada tahun 107 H. mengenai wafatnya ulama sepakat
bahwa Sufyan kembali ke pangkuanNya pada tahun 198 H, tepatnya diusianya
yang ke 91 tahun dan dimakamkan di Makkah.

Sufyan adalah seorang tabi‘ut tabi‘in yang mashur sebagai golongan ulama
Sunni dan ahli hadis di kota mulia Makkah. Diketahui guru-gurunya berjumlah
lebih dari 200 ulama dari segala penjuru kota seperti Al-Aswad bin Qays, ‘Amr
bin Dinar, Muhammad Shihab al-Zuhri, ‘Umarah bin al-Qa’qa’, ‘Amr bin Habib,
‘Amr bin ‘Abdurrahman, Malik bin Anas, Muhammad bin Abi Bakar dan lain
sebagainya. Adapun murid-muridanya kurang lebih sebanyak 190 termasuk
diantaranya yaitu Muhammad bin ‘Abdullah al-Hamdani, ‘Ali al-Madani, Ishaq
bin Rahawaih, Ya’qub bin Ibrahim, Yunus bin ‘Abd al-A’la, Yahya bin Musa dan
lain sebagainya.

Mengenai kredibilitasnya sebagai perawi hadis ia banyak menuai pujian

seperti pernyataan al-Baihaqi yang memberikan status 7higah, ada juga Abu

158 Ibid..., Jilid XXII, 5-13.
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Hatim al-Razi yang mengatakan bahwa dirinya serang perawi yang 7higah Imam.
Kemudian pernyataan sama dari Ibn Hajar al-‘Asqalani yang juga mengatakan
Thigah, dan al-Hafiz mengatakan Fagih Imam Hujjah.">°
6.) Muhammad bin ‘Abdullah
Nama Lengkapnya yaitu Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair al-Hamdani
al-Kharifi. Ia termasuk perawi hadis yang sangat gigih dan semangat dalam
mencari ilmu sebagaimana ungkapan kekaguman Ibn Junaid yang mengatakan
bahwa ia termasuk penduduk Kufah yang berilmu, mempunyai pemahaman yan
mendalam terhadap sunnah, ahli zuhud. Adapun guru-gurunya yaitu Sufyan bin
‘Uyainah, Khalad bin Yazid, Muhammad bin Khazim al- A‘ma dan lain
sebagainya. Sedangkan murid-muridnya terdapat Imam Muslim, Abu Dawud, Ibn
Abi Shaibah, Ibn Majah dan lain sebagainya. Ia menghembuskan nafas
terakhirnya pada tahun 234 H. Diantara ulama yang menilainya ada Ibn Hajar al-
‘Asqalani yang mengatakan Thigah Hafiz Fadil. disusul imam Ahmad bin Hanbal
yang mengatakan a/-Hafiz al-Jahid, dan Abu Hatim berpendapat Thigah Yahtajju
bi Hadithihi.'*°
7.) Muslim (Lahir 204 H-Wafat 261 H)
Bagi kaum muslim nama perawi yang satu ini sudah tidak asing lagi. Ia
dikenal sebagai ahli Hadis yang banyak meriwayatkan hadis bahkan kitab

hadisnyapun masuk kedalam urutan kedua setelah Imam al-Bukhari. Nama

97bid..., Jilid X1, 190-196.
1801 id..., Jilid XXV, 566-570.
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lengkapnya adalah Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyayriy al-
Naysaburiy. Nama al-Naysaburi dinisbahkan kepada kota kelahirannya yaitu
Naysabur yang berada di Khurasan yang saat ini berada di Iran. Mengenai tahun
kelahirannya para ulama berbeda pendapat. Abu ‘Abdillah al-Hakim
mengatakan tahun 206 H sedangkan Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam kitab Taqrib
al-Tahdhib menyebutkan tahun 204 H bertepatan dengan wafatnya Imam Syafii.
Mengenai wafatnya ulama sepakat bahwa Imam Muslim wafat pada tahun 261
H.

Sejarah mencatat bahwa ia banyak memiliki guru, diantaranya: Muhammad
bin ‘Abdullah, Muhammad ibn Rafi’, al-Qa’nabi, Ahmad ibn Yunus, Isma‘il ibn
Abi Uways, Dawud ibn ‘Umar al-Dabi, Yahya ibn Yahya al-Naysaburi, al-
Haytham ibn Kharajah, Sa‘i ibn Mansur, Syayban ibn Farukh dan lain-lain. Dan
beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari nya adalah Abu al-Fadl Ahmad
ibn Salamah, Salih bin Muhammad, Abu ‘Amr al-Mustamli, Ibn Khuzaymabh,
Ibn Sa‘id, ‘Ali ibn al-Husain ibn al-Junayd, Muhammad ibn ‘Abd ibn Humayd,
Abu Muhammad ibn Abi Hatim al-Razi, Ibrahim ibn Muhammad ibn Sufyan,
Muhammad ibn Makhlad alDuwariy, Ibrahim ibn Muhammad ibn Hamzah dan

lain-lain. Mengenai keadilan Imam Muslim tidak perlu ditanyakan lagi bahwa ia
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termasuk ulama hadis yang thigah sebagaimana penuturan Ibn Hajar dan al-

Dhahabi.!¢!

Dari pemaparan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa sanad hadis tentang
larangan memaksa dalam meminta mempunyai status Sahih karena telah memenuhi
syarat-syarat sanad sahih yaitu sebagai berikut :

a. Pertama, sanadnya bersambung

Pada jalur periwayatan Imam Muslim tidak ditemukan adanya sanad yang
terputus mulai dari mukharrij sampai kepada Rasulullah SAW. Hal ini bisa dilihat
dari tahun lahir dan wafatnya yang selisihnya tidak terlalu jauh serta tabagah dan
guru-gurunya yang saling bersambung antara satu dengan yang lainnya.

b. Kedua, ‘Adil.

Data perawi pada jalur periwayatan imam Muslim menunjukkan kepribadian
perawi yang terpuji yang bisa dibuktikan dari pendapat beberapa kritikus hadis
yang menta’dil perawi-perawinya.

c. Ketiga, Dabit.

Dari data-data perawi di atas menunjukkan bahwa semua perawi hadis
tentang larang memaksa dalam meminta menunjukkan kepribadian yang mulia
dan tentunya mempunyai hafalan dengan kualitas yang baik yang bisa dibuktikan
dengan persaksian beberapa kritikus hadis terhadap kepribadian mereka yang

menta’dil semua perawi dari hadis tentang larangan memaksa dalam meminta.

181 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 4 (Beirut: Muassasah al-Risalah, t.t), 67.
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d. keempat, terhindar dari syadh

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukakan, pada jalur periwayatan imam
Muslim, tidak mengandung syadh sebab semua periwayatan tersebut para
perawinya dinilai thigah walaupun terdapat perawi yang berasal dari Ahli Kitab
yaitu Wahab bin Munabbih yang sangat paham terhadap kitab Taurat dan Injil.
Namun riwayat dari Wahab ini dinilai oleh para kritikus hadis bahwa hadisnya
bersifat sahih dan bisa dijadikan sebagai hujjah.

e. Yang kelima, terhindar dari ‘illat.

Sesuai dengan skema sanad yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan
bahwa hadis tentang larangan memaksa dalam meminta yang diriwayatkan oleh
imam Muslim tidak mengandung adanya ‘illat sebab tidak adanya keterputusan
sanad sampai Rasulullah saw.

2. Kritik Matan

Setelah sanad hadis telah selesai dilakukan penelitian, maka penelitian
selanjutnya fokus pada penelitian matan hadis. Matan dalam bahasa Arab
mempunyai arti punggung jalan (bersifat tinggi dan keras). Sedangkan dalam
ilmu hadis matan berarti isi hadis atau sabda dari Nabi Muhammad saw yang
disampaikan yang posisinya terletak setelah sanad. Tujuan dilakukan analisis

matan yaitu untuk memastikan apakah matan tersebut memang benar-benar dari
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Rasulullah saw atau tidak sehingga diketahui kebenaran suatu hadis. Karena
kualitas sanad yang sahih tidak selalu matannyapun sahih.'®

Adapun kegiatan analisis matan ini tidak sama dengan metode ma‘an al-
Hadith. Pemaknaan hadis hanya berupaya memahami hadis lewat sharh hadis.
Oleh sebab itu penting dilakukan penelitian matan hadis agar dapat diketahui
apakah matan tersebut sejalan denga Alquran atau tidak.'6?

Sebelum masuk pada upaya penelitian matan, maka terlebih penulis akan
memaparkan redaksi matan dari Imam Muslim. Kemudian akan diperlhatkan
juga redaksi matan hadis dari perawi lain sebagai pendukungnya. Tujuan dari
pemaran semua redaksi matan tersebut agar lebih mempermudah  untuk
menganalis lafaz hadis satu dengan hadis lainnya.

Hadis tentang larangan memaksa dalam meminta di atas diriwayatkan
dengan bi al-Lafzi wa bi al-Ma’na artinya antara riwayat satu dengan riwayat
yang lainnya tidak terdapat perbedaan dalam segi lafaz dan makna. Adapun data
hadis yang menjelaskan tentang larangan memaksa dalam meminta adalah

sebagai berikut:

Perawi Matan

Imam Muslim JW\ =L j,j:};lj U

162M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta :Bulan Bintang, 1992), 80.
163Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metode Penelitian Hadis (Yogyakarta: TH-Press, 2009), 164.
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Imam al-Nasa’i oAl 2 A

Imam Ahmad bin oA S 2 U
Hanbal )

Imam al-Tabrani oAl 2 A

Imam al-Bayhaqi S S 2 U

Dalam tabel di atas bisa disimpulkan bahwa redaksi matan hadis larangan
memaksa dalam meminta tidak terjadi perbedaan lafaz, sehingga bisa dipastikan
hadis ini sama secara lafaz dan arti.

Setelah itu maka langkah selanjutnya adalah melakukan perbandingan
terhadap Alquran dan hadis sahih lainnya. Tujuannya yaitu untuk memastikan
kehujjahan dari hadis larangan memaksa dalam meminta.

a. Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan ayat Alquran
Hadis riwayat imam Muslim nomor indeks 1038 tentang larangan
memaksa dalam meminta sinkron dengan firman Allah swt dalam surah al-

Baqarah ayat 273 dan surah al-Dhariyat ayat 19:

sl Lol 32 20 3 U 0 A Tl L 1 Gl

4o all) OB o e 15aat U BL) ol 0 UG U Al 18 &5 Caiedl

164Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya Special For Woman (Bandung: Sygma, 2009),
46.
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(Berinfaqglah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah;
mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka
orang Kaya karena memelihara diri dari minta-minta. kamu kenal mereka dengan
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. dan
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka
Sesungguhnya Allah Maha Mengatahui.

15,2200 W e il

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak mendapat bagian.

b. Memastikan kandungan matan hadis tidak bertentangan dengan hadis sahih
yang lain.

Matan hadis tentang larangan memaksa dalam meminta riwayat

imam Muslim tersebut, jika dibandingkan dengan hadis lain maka tidak

ditemukan adanya perbedaan dan pertentangan seperti dalam hadis riwayat

imam Muslim nomor indeks 103:

, z0 °
0, o - 2 o-

Jﬁﬁ\ﬁ}cw&c&&ﬁ:}:&ﬂ\wdx cgt;;fv df:}jj{;}ﬁ 7::.‘,\;-}
6 oy e A L L;VJ\ of %/f ol L5 S e %;,AJS\ = (ol
0 i sy 3 ey @ il B s atldi o oy

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Shaybah telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul A’la bin ‘Abdil A’la dari Ma’mar dari ‘Abdullah
bin Muslim saudaraku al-Zuhri dari Hamzah bin ‘Abdullah dari ayahnya
bahwasannya Nabi Muhammad SAW bersabda: ketika seseorang itu terus-menerus
suka meminta-minta sampai nanti di hari kiamat ia akan bertemu kepada Allah
SWT dalam keadaan wajahnya tidak terdapat daging sedikitpun.

165 1bid., 521.
16Imam Mulim, Sahih Muslim..., 720.



Tabel periwayatan imam Muslim

Nama Perawi Lambang Urutan Urutan Sanad Tahun
Periwayatan Perawi Wafat

‘Abdullah bin ‘An 1 7 60 H
‘Umar
Hamzah  bin ‘An 2 6 133 H
‘Abdullah

‘Abdullah bin Sami’tu 3 5 110 H
Muslim
Ma’mar Haddathana 4 4 126 H
‘Abdul A’la>| Haddathana 5 3 198 H
bin ‘Abdil
A’la>
Abu> Bakar | Haddathana 6 2 235H
bin Abi>
Shaybah

Skema sanad
Al J ey
A
o
i
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Data perawi dan Jarh wa Ta‘dil
1. Abihi (Abdullah bin Umar)

‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab bin Nufail al-Qurashi al-‘Adwi Abu
‘Abdirrahman al-Makki adalah nama lengkapnya. Ia meninggal pada tahun 73
H. Ia termasuk saudara laki-laki dari Hafsah Ummul Mukminin. Ia merupakan
sahabat Rasulullah saw. Ia juga banyak menimba ilmu dari beberapa sahabat

atau ulama yang hidup di masanya. Tercatat lebih dari 60 guru yang pernah ia
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temui diantaranya: ayahnya sendiri yaitu ‘Umar, Abu Bakar, Bilal bin Rabbabh,
‘Aishah binti Abu Bakar, saudara perempuannya yaitu Hafsah binti ‘Umar bin
al-Khattab.

Sedangkan murud-murid yang pernah mengambil riwayat darinya ada
Hamzah bin ‘Abdullah, ‘Abdullah bin Yasar, Jabir bin Zaid, Salim bin
‘Abdullah, Muslim bin Abi Karimah, ‘Abdullah bin Kaisan, Shurahbil bin
Sa’ad dan lain-lain.

Mengenai kepribadinya tidak diragukan lagi bahwa ia termasuk laki-laki
yang salih dan taat dalam beribadah seperti penuturan dari Hafsah. Kemudian
ada Jabir bin ‘Abdullah yang berkata bahwa ‘Umar dan putranya merupakan
laki-laki yang dicintai dikalangannya dan duniapun senang kepada mereka.
Disusul Abu Salamah yang juga menyatakan keistimewan ‘Abdullah sama
dengan keistimewaan yang ‘Umar. Mengenai lamanya hidup, ia termasuk
golongan sahabat yang paling akhir meninggal. Ia hidup di masa Rasulullah saw
selama 20 tahun, kemudian ia meninggal setelah 60 tahun wafatnya Rasulullah
saw, tepatnya pada usia 80 tahun di kota Makkah.!'®’

2. Hamzah bin ‘Abdullah

Nama lengkapnya yaitu Hamzah bin Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab bin

Nufail al-Qurashi al-‘Adwi Abu ‘Abdirrahman al-Makki. Ia merupakan cucu

dari ‘Umar bin Khattab. Tercatat guru-gurunya antara lain ‘Aishah binti Abu

167y usuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal ..., Jilid XV, 332-341
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Bakar, ‘Abdullah bin ‘Umar, Hafsah binti ‘Umar, Anas bin Malik, ‘ Abdullah bin
Zubair, dan ‘Umar bin Khattab. Sedangkan murud-muridnya yaitu Muhammad
bin Shihab al-Zuhri, ‘Ubaydillah bin Abi Ja’far, Salih bin Kaisan, ‘Abdullah bin
Muslim, al-Harith bin ‘Abdullah, Safwan bin Salim, ‘Atiyah bin Abi ‘Atiyah
dan lain-lain. Mengenai keadilannya kebanyakan ulama berpendapat bahwa ia
termasuk perawi hadis yang 7Thigah, seperti Ahmad bin Abdullah al-‘Ajili, Ibn
Hajar al-‘Asqalani dan al-Dhahabi juga berkomentar 7Thigah Imam.'®3
3. ‘Abdullah bin Muslim

Ia bernama lengkap ‘Abdullah bin Muslim bin ‘Ubaydillah bin ‘Abdillah bin
Shihab bin ‘Abdillah bin al-Harith bin Zahrah al-Qurashi al-Zhri. Ia termasuk
saudara dari Shihab al-Zuhri. Adapun Guru-guru yang pernah ia temui antara
lain Anas bin Malik, Muhammad bin Shihab al-Zuhri, Hamzah bin ‘Abdullah,
Abu Salamah bin ‘Abdurrahman, ‘Urwah bin Zubair, Salim bin ‘Abdullah,
Hindun binti al-Harith dan lain sebagainya. Murid-muridnya yaitu Sufyan bin
‘Uyaynah, Ma’mar bin ‘Amr, ‘Abdul Wahab bin Rafi’, Muhammad bin
‘Abdullah al-Zuhri, Muhammad Shihab al-Zuhi, Muhammad al-Baqir dan lain-
lain. Al-Nas’i Thigah Thabat, Ibn Hajar mengatakan 7higah, Yahya bin Ma’in
Thigah.'®

4. Ma’mar

168 Ibid., Juz V11, 330-332.
1891bid., Juz XVI, 129-130.
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Nama lengkapnya yaitu Ma’mar bin Rashid al-Azdi al-Hadani Abu ‘Urwah
bin Abi ‘Amr al-Basri. Ia lahir pada tahun 96 H dan wafat tahun 154 H.
Diantara Guru-gurunya yaitu ada ‘Abdullah bin Muslim, Muhammad Shihab al-
Zuhri, Muhammad bin al-Munkadar, ‘Abdullah bin Tawus, Ibn Juraij al-Makki,
Musa bin Shaibah, Qtadah bin Di’amah , ‘Ata’ bin Abi Muslim, Jabir bin Yazid,
‘Abdullah bin ‘Uthman dan lain-lain. Murid-muridnya Abdul A’la, Rabbah bin
Zaid, ‘Abdurrazzaq bin Hammam, ‘Abdullah bin Mubarak, Yahya bin Yaman,
‘Abdurrahman bin ‘Amr, Ishaq bin Rahawaih, Muhammad bin Ibrahim dan lain-
lain. Abu Bakar al-Baihaqi berkomentar Hafiz Hujjah, al-Razi mengatakan Salih
al-Hadlith, al-Nasai mengatakan 7Thigah Ma’mun, Ton Hajar mengatakan 7higah
Thabat Fadil.'"

5. ‘Abdul A’la bin ‘Abdul A’la

Nama lengkapnya yaitu ‘Abdul A’la bin ‘Abdul A’la bin Muhammad. Ia
wafat pada tahun 189 H. Diantara guru-gurunya Daud bin Abi Hindun, Ibad bin
Mansur, Ma’mar binAbi ‘Amr, Ibn Ishaq al-Qurashi, Sufyan bin ‘Uyainah,
Ja’far bin Zubair, Waki’ bin al-Jarrah dan lain-lain. Sedangkan Murid-muridnya
yaitu Yusuf bin Hamad, Ishaq bin Rahawaih, Khalifah bin Khiyat, Sufyan bin
Waki’, Ibn Abi Shaibah, Muhammad bin Yahya, Ahmad bin Hanbal, Ziyad bin

Yahya dan lain-lain. Adapun Al-Bayhaqi mengatakan ia perawi yang 7higah,

701bid., Jilid XXVIII, 303-312.
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Abu Hatim al-Razi mengatakan Salih al-Hadith, al-°Ajili mengatakan 7higah,
Ibn Hajar mengatakan Thigah.'”!
6. Abu Bakar bin Abi Shaibah

Ia bernama lengkap ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin ‘Uthman bin
Khawasti. Ia wafat pada tahun 235 H. Adapun guru-guru dari Abu Bakar yaitu
‘Abdul A’la, Ahmad bin ‘Amr, ‘Abdurahim bin Sulaiman, Waki’ bin al-Jarrah,
Hammad bin Usmah, Abdullah bin Musa, Dawud bin Abdullah, Al-Hasan bin
Musa, dan sekitar 170 orang lainnya. Sedangkan murid-muridnya Abu Daud, Ibn
Majah , Ahmad bin Hanbal, Imam Muslim, dan lain-lain. Adapun komentar
mengenai kepribadiannya Abu Hatim bin Hibban menyebutkan Mutqin Hafiz ,
al-Nasai Thigah, dan Ibn Hajar al-* Asqalani mengatakan 7higah Hafiz.

Setelah dilakukan penelitian terhadap perawi hadis di atas, maka bisa
dipastikan bahwa hadis pembanding di atas mempunyai status sahih dan sejalan
dengan hadis tentang larangan memaksa dalam meminta.

c. Matan hadis tidak mengandung Shadh dan illat.

Setelah dilakukan analisis terhadap hadis larangan memaksa dalam
meminta, maka matan hadis tersebut tidak mengandung kejanggalan
(Shadh). Bisa dilihat dari susunan bahasa serta lafal pada matan hadis di atas
singkat dan jelas serta tidak mengalami kerancuan. Jadis kesimpulan dari

analisis matan tersebut adalah berstatus sahih.

Mbid., Jilid XXI, 283-286.
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B. Kualitas Dan Kehujjahan Hadis Riwayat Imam Muslim No. Indeks 1038 Tentang
Larangan Meminta Dengan Cara Memaksa Menurut Syekh Mahmud Abu Rayyah

Sebagaimana telah diketahui sebelumnya, Syekh Mahmud Abu Rayyah tidak
menerima hadis israiliyat sebagai hujjah. Syekh Mahmud Abu Rayyah
menggolongkan hadis riwayat Ahli Kitab sebagai hadis yang ghairu magbul atau
tidak diterima periwayatannya dikarenakan dua hal, pertama, semua perawi yang
berasal dari Ahli Kitab dinyatakan jarh, kedua, bentuk kehati-hatian bahwa perawi
yang berasal dari Ahli Kitab mempunyai niat ingin merusak ajaran Islam.
Berdasarkan pada penelitian hadis riwayat imam Muslim nomor indeks 1038, Syekh
Mahmud Abu Rayyah tidak menerima hadis tersebut sebagai hujjah karena salah
satu kriteria yang telah ia tetapkan tidak terpenuhi dalam hadis tersebut yaitu
adanya Wahab bin Munabbih yang dinyatakan cacat oleh Syekh Mahmud Abu
Rayyah. Oleh karena itu, secara otomatis Syekh Mahmud Abu Rayyah menolak ke-
hujjah-an hadis tersebut.

Syekh Mahmud Abu Rayyah tidak menerima periwayatan hadis ini sebab
terdapat kejanggalan dan kecacatan yaitu terletak pada tabi’in senior yang bernama
Wahab bin Munabbih seorang perawi yang berasal dari Ahli Kitab yang mengetahui
tentang seluk beluk ajaran kaum Yahudi dan Nasrani. Sehingga tidak bisa diterima
periwayatannya walaupun ia telah masuk Islam karena Syekh Mahmud Abu Rayyah
berasumsi setiap perawi Ahli Kitab yang masuk Islam mempunyai maksud yang

terselubung untuk merusak Islam.
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Berbeda dengan ulama hadis pada umumnya. Mereka menilai bahwa Wahab
bin munabbih adalah perawi yang sahih karena mempunyai sifat yang ‘Adil dan ia
meriwayatkan hadispun tidak asal namun juga mengerti tentang kaidah-kaidah
meriwayatkan hadis. Setelah melakukan pengujian pada sanad, menghasilkan
kesimpulan bahwa ulama hadis tetap menghukumi sanad pada hadis ini adalah sahih
dan dapat digunakan sebagai hujjah sedangkan Syekh Mahmud Abu Rayyah
menghukumi sanad pada hadis ini daif.

Penolakan Syekh Mahmud Abu Rayyah terhadap periwayatan Wahab bin
Munabbih menyebabkan kriteria ke-hujjah-an hadis riwayat imam Muslim di atas
lebih ketat daripada ulama hadis lainnya. Syekh Mahmud Abu Rayyah membuat
kriteria mutasyaddid seperti itu bukan tanpa alasan. Alasan tersebut adalah sikap
kehati-hatiannya terhadap semua hadis yang diriwayatkan oleh Ahli Kitab sehingga
mengantarkannya pada banyaknya kritikan pedas yang diterima dari ulama hadis
pada umumnya. Syekh Mahmud Abu Rayyah tidak menyetujui dengan metode
istinbat hukum yang digunakan oleh kebanyakan ulama hadis. Syekh Mahmud Abu
Rayyah lebih memilih menggunakan pikiran dan teorinya sendiri dalam menentukan
kehujjahan hadis israiliyat. Menurutnya kebanyakan ulama hadis menerima rumusan
kehujjahan hadis sesuai ulama terdahulu dan tidak mau menggali lagi metode-
metode baru.

Dari perbedaan pendapat tersebut timbul permusuhan antara dirinya dengan

pengikut kebanyakan para ulama hadis. Para ulama hadis selalu berusaha untuk



115

tetap menerima hadis israiliayat jika sudah lulus seleksi dengan kata lain tidak serta
merta langsung membuka pintu hujjah untuk riwayat israiliyat. Sikap ini diambil
sebagai wujud dari sikap adil dan bijaksana para ulama hadis. Mereka terus
menyebarkan beberapa argumen untuk menolak pendapat Syekh Mahmud Abu
Rayyah karena dikhaawatiran pendapatnyalah yang membuat kaum muslim jauh dari
Islam dan terkenal keras karena tidak memberikan kesempatan Ahli Kitab untuk
meriwayatkan hadis.

Hadis yang diriwayatkan oleh Ahli Kitab ini secara mutlak tidak diterima
oleh Syekh Mahmud Abu Rayyah. Kriteria ini yang menjadi pembeda dengan ulama
hadis lainnya. Syekh Mahmud Abu Rayyah tidak akan menggunakan hadis israiliyat
sebagai hujjah sampai kapanpun walaupun kritikus hadis lainnya memberikan
penilaian sahih kepadanya. kepribadian dari perawi Ahli Kitab tidak bisa diterima

karena berpedoman kepada firman Allah swt:
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Dan di antara orang-orang Yahudi itu sangat suka mendengar (berita-berita)
bohong, dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain yang belum
pernah datang kepadamu. Mereka mengubah kata-kata (Taurat) dari makna yang
sebenarnya. Mereka mengatakan,”jika ini yang diberikan kepadamu (yang sudah
diubah-ubah) terimalah, dan jika kamu diberi bukan yang ini, maka hati-hatilah.
Barang siapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, sedikitpun engkau tidak akan

1"2Departemen Agama R, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Sygma, 2009) , 114.
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mampu meolak sesuatupun dari Allah (untuk menolongnya). Mereka itu adalah
orang-orang yang tidak dikehendaki Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia
mereka mendapat kehinaan dan di akhirat akan mendapat azab yang besar”. (al-
Ma’idah:41).

173/. j;./‘ o}e./;./gd - /u/. }/o///. :wga}a/
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Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak memahami kitab (Taurat),
kecuali hanya berangan-angan dan mereka hanya menduga-duga”

Menurutnya firman Allah swt di atas menjadi dasar hukum untuk menjarh
semua perawi yang berasal dari Ahli Kitab. Dengan demikian bapat dinayatakan
bahwa hadis israiliyat tidak bia dijadikan hujjah sampai kapanpun. Jika ditemukan
hadis yang setema dengan sanad yang berbeda maka hadis tersebutlah yang bisa
dijadikan hujjah, sehingga bisa menggantikan hadis yang terindikasi adanya perawi
Ahli Kitab.

Dengan demikian dapat disimpulkan hadis tentang larangan memaksa dalam
meminta nomor indeks 1038 menurut Syekh Mahmud Abu Rayyah mempunyai

status Da’if.

. Kriteria Hadis Israiliyat Menurut syekh Mahmud Abu Rayyah

Dari penjelasan tentang pemikiran Syekh Mahmud Abu Rayyah tentang
hadis dan ilmu hadis, dapat disimpulkan bahwa ia berusaha untuk menyajikan dan
memperkenalkan kepada masyarakat melalui karya-karyanya tentang pandangan

barunya dalam memahami hadis Nabi sebagai pisau analisis dalam memahami hadis

18 Ibid. , 13.
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yang sebenarnya. Bahkan sahabat yang menurut jumhur ulama semua sahabat
bersifat adil, namun menurut syekh Mahmud Abu Rayyah perlu dipertimbangkan
ulang dan perlu dilakukan kritik. Ia berpendapat bahwa ada banyak faktor yang bisa
menyebabkan sahabat bersifat tidak adil yang belum terungkap.

Sama halnya dengan hadis israiliyat yang menurut pandangannya sangat
banyak merujuk pada gurunya yaitu Muhammad Abduh dan Rasyid Rida, sehingga
karakteristik hadis israiliyat menurut syekh Mahmud Abu Rayyah tidak jauh
berbeda dari kedua.

syekh Mahmud Abu Rayyah mempunyai pandangan bahwa hadis israiliyat
yaitu berita yang sumber aslinya bukan dari Rasulullah atau para sahabat, melainkan
berasal dari Ahli Kitab. Kualifikasi Ahli Kitab yaitu Yahudi dan Nasrani yang
paham betul terhadap ajaran-ajaran sebelumnya. Pandangan syekh Mahmud Abu
Rayyah terhadap tokoh-tokoh Ahli Kitab yang dikecam terutama Abu Hurairah, Ibn
‘Abbas, Ka’ab al-Ahbar dan Wahab bin Munabbih. Sehingga kategori perawi yang
ditolak periwayatannya oleh syekh Mahmud Abu Rayyah yang masuk pada perawi
Ahli Kitab dan ditolak periwayatannya yaitu tokoh-tokoh Ahli Kitab yang
mempunyai pengetahuan lebih tentang agama sebelumnya kemudian masuk Islam
dan meriwayatkan hadis.

Mengenai penolakan terhadap hadis israiliyat sebenarnya syekh Mahmud
Abu Rayyah mengikuti pandapat Rasyid Rida yang mengutip pendapat Ibn

Taymiyah yang mengatakan bahwa tidak ada riwayat yang pantas dijadikan
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pegangan kecuali riwayat tersebut benar-benar dari Nabi.'”* Selain dari Nabi maka
riwayat-riwayat tersebut harus ditawaqufkan artinya didiamkan. Seperti riwayat dari
Ka’ab al-Ahbar dan Wahab bin Munabbih. meskipun keduanya bersikeas
menyatakan bahwa riwayatnya tidak diambil dari Ahli Kitab maka harus harus
diposisikan seperti riwayat dari Ahli Kitab, karena keduanya banyak mendengar dari
Ahli Kitab. Atas dasar inilah syekh Mahmud Abu Rayyah menolak hadis israiliyat
dijadikan sebagai hujjah dan lebih baik ditinggalkan.

Adapun pandangannya mengenai surat Yunus ayat 94 yang berbicara tentang
bertanya kepada Ahli Kitab yaitu bahwa menurutnya perintah tersebut bukanlah
mengandung perintah pembebanan kepada Nabi, tetapi mengandung makna
pemberitaan. Selian itu ayat tersebut merupakan ayat Makkiyah dimana saat ayat ini
turun belum ada Yahudi-Nasrani yang masuk Islam, sehingga perintah di atas
tergolong perintah kondisional.

Setelah membahas karakteristik sanad israiliyat, selanjutnya mengenai matan
hadis yang masuk kategori israiliyat yaitu matan yang banyak menceritakan kisah-
kisah lama dimana Alquran sendiri tidak membahas secara detail isi kandungan
cerita tersebut. Sehingga bisa dipastikan jika menenukan hadis yang menceritakan
kisah-kisah zaman dahulu secara lengkap dapat dipastikan bahwa isi hadis tersebut

bersumber dari Ahli Kitab.

7*Muhammad Rasyid Ridha, 7af$ir Alquran (Mesir: Al-Haiah Al-Miriyyah, 1990), 9.
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Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa syekh Mahmud Abu
Rayyah merupakan salah seorang pemikir kontemporer yang menolak semua hadis
israiliyat. Karena beranggapan bahwa israiliyat inilah yang menjadi penyebab
munculnya pola pikir manusia menjadi jumud. Penolakan syekh Mahmud Abu
Rayyah dibuktikan dari banyaknya kecaman yang ditujukan kepada para perawi
yang terkenal dalam periwayatn israiliyat yang diragukan akan keislamnannya seprti
Wahab bin Munabbih. walaupun demikian kritikan syekh Mahmud Abu Rayyah ini
tidak didasari atas fakta sejarah serta tidak adanya data-data histori yang dapat
menguatkan argumennya dalam menjarh Wahab bin Munabbih, penilaiannya hanya
berupa prasangka-prasangka dari dirinya sendiri terhadap Ahli Kitab.

Akhirnya, apapun yang dilakukan syekh Mahmud Abu Rayyah, terlepas dari
setuju tidaknya dalam pemikirannya, tetap saja pemikirannya ini harus diapresiasi
karena tujuan sebenarnya ia menulis adalah agar kajian Islam menjadi bernyawa dan
bermakna. Sehingga pemikiran Islam akan lebih hidup lagi, bermakna, bergairah dan

menyajikan hal-hal baru, serta jauh dari kesan kadaluwarsa.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa tentang kehujjahan hadis israiliyat
perspektif Syekh Mahmud Abii Rayyah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hadis riwayat imam Muslim No. Indeks 1038 berstatus hadis Sahih Ii dhatihi,
sebab memenuhi persyaratan hadis sahih yaitu diriwayatkan oleh perawi yang
adil, dabit, sanadnya bersambung, tidak ada ‘//at serta shadh. Para muhaddithin
sepakat menilai Wahab bin Munabbih sebagai perawi yang thigah walaupun ia
merupakan tokoh yang sebelumnya berasal dari Ahli Kitab. Hadis riwayat imam
Muslim No. Indeks 1038 juga tudak bertentangan dengan hadis sahih lainnya.
sehingga hadis riwayat imam Muslim No. Indeks 1038 tentang larangan memaksa
dalam meminta bisa digunakan sebagai hujjah.

2. Berdasarkan pada penlitian hadis riwayat imam Muslim nomer indeks 1038,
syekh Mahmud Abu Rayyah tidak bisa menerima riwayat dari Wahab bin
Munabbih karena syekh Mahmud Abu Rayyah menilai Wahab bin Munabbih
sebagai perawi pembohong dan melakukan pemalsuan hadis. Ia menganggap
bahwa Wahab bin Munabbih termasuk tokoh Ahli Kitab yang keislamannya palsu

karena bertujuan untuk merusak kajian Islam. Sehingga ia menghukumi hadis
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riwayat muslim No. Indeks 1038 termasuk hadis israiliyat dan tidak perlu diambil
karena berstatus Da 7f.

3. Kriteria hadis Israiliyyat menurut syekh Mahmud Abu Rayyah yaitu dalam sanad
hadis terdapat tokoh-tokoh yang terkenal dalam periwayatan israiliyat yaitu Abu
Hurairah, Ibn ‘Abbas, Mu‘awiyah, Ka‘ab al-Ahbar dan Wahab bin Munabbih.
sedangkan jika dilihat dari matannya yaitu memuat kisah-kisah orang terdahulu
dimana kisahnya tersebut tidak ditemukan dalam Alquran atau bahkan Alquran
tidak mendetail kisah-kisah tersebut. Pengaruh terbesar dari pemikiran syekh
Mahmud Abu Rayyah yaitu bersumber dari Rasyid Rida yang tidak lain
merupakan gurunya. Namun penilain jarh syekh Mahmud Abu Rayyah terhadap
para perawi di atas tidak berdasarkan fakta sejarah dan tidak ditunjukkan detail
data-data histori mengapa perawi-perawi di atas ditolak hadisnya. Hayna saja
pendapatnya ini berdasarkan pada keraguan dan prasangka serta tidak
percanyanya syekh Mahmud Abu Rayyah terhadap Ahli Kitab yang masuk Islam

kemudian menjadi perawi hadis.

B. Saran
Analisis hadis pada riwaat imam Muslim nomer indeks 1038 yang
menggunakan sudut pandang syekh Mahmud Abu Rayyah pada penelitian ini masih
tidak lepas dari banyaknya kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna. Sehingga

perlu adanya kajian-kajian selanjutnya secara lebih mendalam sehingga dapat
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melengkapi pembahasan ini. Selain itu, penelitian ini masih memerlukan beberapa
kajian keilmuan dan berbagai perspektif tokoh-tokoh lainnya. Sehingga harapan
kedepannya, ada penelitian yang melahirkan fakta-fakta baru yang bisa memperluas

wawasan.
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